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ABSTRAK 

Nama   : Ahmad Sukri 

NIM  : 2150 300022 

Judul Tesis : Efektivitas Mediasi Non Litigasi Dalam Pencegahan Kasus   

Penceraian Pada Keluarga Jamaah Tabligh Di Kota 

Padangsidimpuan 
  

Penelitian ini dilakukan di Padangsidimpuan pada jamaah tabligh. Perkawinan idealnya 

merupakan ikatan seumur hidup. Jamaah tabligh adalah sebuah gerakan dakwah Islam yang berfokus 

pada menasehati umat Islam untuk lebih taat beragama dan mendorong sesama anggota untuk kembali 

menjalankan agama. Konsep pembuatan keputusan dalam pertemuan desa tidak didasarkan pada suara 

mayoritas, tetapi dibuat oleh keseluruhan yang hadir sebagai satu kesatuan. Mayoritas maupun minoritas 

dapat membatasi pendapat mereka, sehingga dapat saling sejalan. Konsep ini dikenal sebagai 

musyawarah. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah jamaah tabligh di Kota Padangsidimpuan 

berjumlah sekitaran 366 orang. Namun dari observasi lapangan bahwa keluarga jamaah tabligh yang 

mengalami kasus perceraian selama tahun 2023 ini berjumlah 10 orang. Hal ini terkait penyebab kasus 

perceraian pada keluarga jamaah tabligh ini disebabkan beberapa faktor, yaitu faktor ekonomi, faktor 

kekeluargaan dan lain sebagainya. Seperti yang terjadi di kota Padangsidimpuan, banyak terjadi orang 

yang akan melangsungkan gugatan perceraian dengan berbagai macam alasannya, sebelum para pihak 

melangsungkan perceraian para pihak sering meminta pendapat kepada orang-orang yang dipercaya. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana efektivitas mediasi non litigasi dalam 

menyelesaikan kasus perceraian pada keluarga jamaah tablig di Kota Padangsidimpuan dan sekitarnya 

dan  Bagaimana solusi pencegahan kasus perceraian pada keluarga jamaah tablig di Kota 

Padangsidimpuan dan sekitarnya. Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan mediasi, model 

fasilitasi, model interaktif, penyelesaian sengketa perdatadi peradilan dan di luar peradilan, mediator, 

mediasi litigasi, mediasi non litigasi, mediasi dalam penyelesaian sengketa pada masyarakat hukum 

adat, jamaah tabligh, hukum dan kitab rujukan dan jamaah tabligh dalam berdakwah, konflik keluarga 

jamaah tabligh, perceraian dan dasar hukum perceraian. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

kualitatif dan sumber data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumnetasi. Pengelolahan data menggunakan reduksi data, verifikasi data dan 

penyajian data. Dalam penelitian ini efektifitas mediasi non litigasi kasus perceraian pada keluarga 

Jamaah Tabligh kota Padangsidimpuan jika dilihat dari hasil analisis rumus efektifitas setelah 

dikonversikan melalui standar ukuran efektifitas menurut Litbang Depdagri, maka efektifitas mediasi 

kasus perceraian pada keluarga Jamaah Tabligh Kota Padangsidimpuan berjalan cukup efektif. Mediasi 

kasus perceraian pada keluarga Jamaah Tabligh Kota Padangsidimpuan tidak termasuk ke dalam bagian 

dari Peraturan Mahkamah Agung. Mediasi non litigasi kasus perceraian pada keluarga Jamaah Tabligh 

Kota Padangsidimpuan walaupun bukan bagian dari PERMA No. 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur 

Mediasi Di Pengadilan, mediasi tersebut boleh dilakukan dan tidak bertentangan dengan hukum dan 

perundang-undangan dan solusi pencegahan kasus perceraian pada keluarga jamaah tablig di Kota 

Padangsidimpuan dan sekitarnya yaitu dengan cara mediasi non litigsi kasus perceraian pada keluarga 

Jamaah Tabligh yang bertujuan, mencegah datangnya kebencian Allah Swt, tujuan mediasi kasus 

perceraian pada keluarga Jamaah Tabligh sebenarnya sejalan dengan tujuan di integrasikannya mediasi 

dalam proses litigasi atau peradilan, proses mediasi non litigasi kasus perceraian pada keluarga Jamaah 

Tabligh Kota Padangsidimpuan. Proses mediasi yang dimaksud terbagi ke atas 3 tahapan yaitu, tahap 

ta‟aruf wa ta‟alub (perkenalan dan pendekatan) dengan para pihak dan pengumpulan data, tahap sidang 

mediasi, dan tahap penyelesaian mediasi. 

 

Kata Kunci : Mediasi Non Litigasi, Perceraian, Jamaah Tabligh 
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ABSTRACT 

Name  : Ahmad Sukri 

Reg. Number : 2150 300022 

Thesis Title : Effectiveness of Non-Litigation Mediation in Preventing Divorce 

Cases in Tablighi Congregation Families in Padangsidimpuan 

City 
This research was conducted in Padangsidimpuan at the tabligh congregation. Marriage is 

ideally a lifelong bond. Tabligh Jamaah is an Islamic missionary movement that focuses on advising 

Muslims to be more religious and encouraging fellow members to return to practicing their religion. The 

concept of decision making in village meetings is not based on a majority vote, but is made by all those 

present as one unit. The majority and minority can limit their opinions, so that they can be in line with 

each other. This concept is known as deliberation. Based on data obtained, the number of tabligh 

congregations in Padangsidimpuan City is around 366 people. However, from field observations, there 

are 10 Tablighi congregation families experiencing divorce cases during 2023. This is related to the 

causes of divorce cases in tabligh congregation families due to several factors, namely economic factors, 

familial factors and so on. As happened in the city of Padangsidimpuan, there are many people who will 

file a divorce lawsuit for various reasons. Before the parties carry out a divorce, the parties often ask for 

opinions from people they trust. The problem formulation of this research is how effective non-litigation 

mediation is in resolving divorce cases in tablig congregation families in Padangsidimpuan City and its 

surroundings and what is the solution for preventing divorce cases in tablig congregation families in 

Padangsidimpuan City and its surroundings. The discussion in this research relates to mediation, 

facilitation models, interactive models, civil dispute resolution within the judiciary and outside the 

judiciary, mediators, litigation mediation, non-litigation mediation, mediation in resolving disputes in 

customary law communities, tabligh congregations, laws and reference books and congregations tabligh 

in preaching, tabligh congregation family conflicts, divorce and the legal basis for divorce. The type of 

research used is qualitative research and primary data sources and secondary data. Data collection 

techniques use observation, interviews and documentation. Data processing uses data reduction, data 

verification and data presentation. In this research, the effectiveness of non-litigation mediation of 

divorce cases in Tablighi Jamaah families in the city of Padangsidimpuan, if seen from the results of the 

analysis of the effectiveness formula after being converted to standard measures of effectiveness 

according to the Research and Development Department of the Ministry of Home Affairs, means that 

the effectiveness of mediation of divorce cases in the Tablighi Jamaah families in Padangsidimpuan 

City is quite effective. Mediation of divorce cases in the Padangsidimpuan City Tablighi Jamaah family 

is not included in the Supreme Court Regulations. Non-litigation mediation of divorce cases in 

Padangsidimpuan City Tablighi Jamaah families even though it is not part of PERMA No. 1 of 2016 

concerning Mediation Procedures in Court, mediation may be carried out and does not conflict with 

laws and regulations and the solution for preventing divorce cases in Tablighi congregation families in 

Padangsidimpuan City and its surroundings is by means of non-litigation mediation of divorce cases in 

Tablighi Jamaah families with the aim of , preventing the hatred of Allah SWT from coming, the aim of 

mediating divorce cases in Tablighi Jamaah families is actually in line with the aim of integrating 

mediation in the litigation or judicial process, the non-litigation mediation process in divorce cases in 

Tablighi Jamaah families in Padangsidimpuan City. The mediation process in question is divided into 3 

stages, namely, the ta'aruf wa ta'alub (introduction and approach) stage with the parties and data 

collection, the mediation trial stage, and the mediation completion stage. 

 

Keywords: Non-Litigation Mediation, Divorce, Tablighi Jamaah 
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 خلاصح

 عىشٞ أؼّذ:   الاعُ

 2205055522:   سلُ

 فٟ اٌرث١ٍؾ ظّاػح ػائلاخ فٟ اٌطلاق ؼالاخ ِٕغ فٟ اٌمعائ١ح ؿ١ش اٌٛعاغح فؼا١ٌح:  اٌشعاٌح ػٕٛاْ

 تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ِذ٠ٕح 

 

ذُ إظشاء ٘زا اٌثؽس فٟ تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ فٟ ظّاػح اٌرث١ٍؾ. اٌضٚاض ٘ٛ تشىً ِصاٌٟ ساتطح ِذٜ 

ا أوصش ذذ٠ٕاً ٚذشع١غ اٌؽ١اج. ظّاػح اٌرث١ٍؾ ٟ٘ ؼشوح ذثش١ش٠ح إعلا١ِح ذشوض ػٍٝ ٔصػ اٌّغ١ٍّٓ تأْ ٠ىٛٔٛ

صِلائُٙ ػٍٝ اٌؼٛدج إٌٝ ِّاسعح د٠ُٕٙ. إْ ِفَٙٛ اذخار اٌمشاس فٟ اظرّاػاخ اٌمش٠ح لا ٠ؼرّذ ػٍٝ أؿٍث١ح 

الأصٛاخ، تً ٠رُ اذخارٖ ِٓ لثً ظ١ّغ اٌؽاظش٠ٓ وٛؼذج ٚاؼذج. ٠ّىٓ ٌلأؿٍث١ح ٚالأل١ٍح أْ ذؽذ ِٓ آسائٙا، 

٘زا اٌّفَٙٛ تاٌّذاٚلاخ. تٕاءً ػٍٝ اٌث١أاخ اٌرٟ ذُ  تؽ١س ذىْٛ ِرٛافمح ِغ تؼعٙا اٌثؼط. ٠ٚؼشف

شخصًا. ٌىٓ ِٓ خلاي  033اٌؽصٛي ػ١ٍٙا، ٠ثٍؾ ػذد ظّاػاخ اٌرث١ٍؾ فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ؼٛاٌٟ 

. ٠ٚشذثػ 2520ػائلاخ ِٓ ظّاػح اٌرث١ٍؾ ذشٙذ ؼالاخ غلاق خلاي ػاَ  25اٌّلاؼظاخ ا١ٌّذا١ٔح، ٕ٘ان 

ق فٟ أعش ظّاػح اٌرث١ٍؾ ٌؼذج ػٛاًِ، ٟٚ٘ اٌؼٛاًِ الالرصاد٠ح، ٚاٌؼٛاًِ رٌه تأعثاب ؼالاخ اٌطلا

اٌؼائ١ٍح، ٚؿ١ش٘ا. وّا ؼذز فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ، ٕ٘ان اٌىص١ش ِٓ الأشخاص اٌز٠ٓ ع١شفؼْٛ دػٜٛ 

ٌز٠ٓ غلاق لأعثاب ِخرٍفح، فمثً أْ ٠مَٛ اٌطشفاْ تإظشاء اٌطلاق، ؿاٌثًا ِا ٠طٍة اٌطشفاْ آساء الأشخاص ا

٠صمْٛ تُٙ. ذرّصً ِشىٍح ص١اؿح ٘زا اٌثؽس فٟ ِذٜ فؼا١ٌح اٌٛعاغح ؿ١ش اٌمعائ١ح فٟ ؼً لعا٠ا اٌطلاق فٟ 

ػائلاخ ظّاػح اٌرات١ٍط فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ٚإٌّاغك اٌّؽ١طح تٙا ِٚا ٘ٛ اٌؽً ٌّٕغ ؼالاخ اٌطلاق 

ك اٌّؽ١طح تٙا. ذرٕاٚي إٌّالشح فٟ ٘زا اٌثؽس فٟ ػائلاخ ظّاػح اٌرات١ٍط فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ٚإٌّاغ

اٌٛعاغح، ّٔارض اٌر١غ١ش، إٌّارض اٌرفاػ١ٍح، ؼً إٌّاصػاخ اٌّذ١ٔح داخً اٌمعاء ٚخاسض اٌمعاء، اٌٛعطاء، 

ٚعاغح اٌرماظٟ، اٌٛعاغح ؿ١ش اٌرماظٟ، اٌٛعاغح فٟ ؼً إٌّاصػاخ فٟ ِعرّؼاخ اٌمأْٛ اٌؼشفٟ، 

الأؼىاَ. ورة ِشظؼ١ح ٚظّاػاخ اٌرث١ٍؾ فٟ اٌذػٛج، صشاػاخ ظّاػح اٌرث١ٍؾ، ظّاػاخ اٌرث١ٍؾ، اٌمٛا١ٔٓ ٚ

اٌخلافاخ اٌؼائ١ٍح، اٌطلاق ٚاٌغٕذ اٌششػٟ ٌٍطلاق. ٚٔٛع اٌثؽس اٌّغرخذَ ٘ٛ اٌثؽس إٌٛػٟ ِٚصادس 

رخذَ اٌث١أاخ الأ١ٌٚح ٚاٌث١أاخ اٌصا٠ٛٔح. ذغرخذَ ذم١ٕاخ ظّغ اٌث١أاخ اٌّلاؼظح ٚاٌّماتلاخ ٚاٌٛشائك. ذغ

ِؼاٌعح اٌث١أاخ ذم١ًٍ اٌث١أاخ ٚاٌرؽمك ِٓ اٌث١أاخ ٚػشض اٌث١أاخ فٟ ٘زا اٌثؽس فؼا١ٌح اٌٛعاغح ؿ١ش 

اٌمعائ١ح فٟ لعا٠ا اٌطلاق فٟ أعش ظّاػح اٌرث١ٍؾ فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ، إرا ِا ٔظش إ١ٌٙا ِٓ ٔرائط 

اع١ح ٚفما ٌٍثؽس ٚاٌرط٠ٛش. ذش١ش إداسج ٚصاسج ذؽ١ًٍ ص١ـح اٌفؼا١ٌح تؼذ ذؽ٠ٍٛٙا إٌٝ ِما١٠ظ اٌفؼا١ٌح اٌم١

اٌذاخ١ٍح إٌٝ أْ فؼا١ٌح اٌٛعاغح فٟ لعا٠ا اٌطلاق فٟ أعش ظّاػح اٌرث١ٍؾ فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ فؼاٌح 

ٌٍـا٠ح. اٌٛعاغح فٟ لعا٠ا اٌطلاق فٟ ػائٍح ظّاػح اٌرث١ٍؾ تّذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ؿ١ش ِذسظح فٟ ٌٛائػ 

ٌٛعاغح ؿ١ش اٌمعائ١ح فٟ لعا٠ا اٌطلاق فٟ ػائلاخ ظّاػح اٌرث١ٍؾ تّذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ اٌّؽىّح اٌؼ١ٍا. ا

تشأْ إظشاءاخ اٌٛعاغح فٟ  2523ٌغٕح  2لأْٛ سلُ  .ت١شِا ػٍٝ اٌشؿُ ِٓ أٔٙا ١ٌغد ظضءًا ِٓ سلُ

ق فٟ أعش اٌّؽىّح، ٠عٛص إظشاء اٌٛعاغح تّا لا ٠رؼاسض ِغ اٌمٛا١ٔٓ ٚاٌٍٛائػ ٚاٌؽً ٌّٕغ ؼالاخ اٌطلا

ظّاػح اٌرث١ٍؾ فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ ٚظٛاؼ١ٙا ٘ٛ ػٓ غش٠ك اٌٛعاغح ؿ١ش اٌرماظٟ فٟ لعا٠ا 

اٌطلاق فٟ ػائلاخ ظّاػح اٌرث١ٍؾ تٙذف ِٕغ ٚصٛي تـط الله عثؽأٗ ٚذؼاٌٝ، فإْ ٘ذف اٌرٛعػ فٟ لعا٠ا 

ح فٟ ػ١ٍّح اٌرماظٟ أٚ اٌؼ١ٍّح اٌطلاق فٟ ػائلاخ ظّاػح اٌرث١ٍؾ ٠رّاشٝ فٟ اٌٛالغ ِغ ٘ذف دِط اٌٛعاغ

اٌمعائ١ح، ٚاٌٛعاغح ؿ١ش اٌرماظٟ ػ١ٍّح لعا٠ا اٌطلاق فٟ أعش ظّاػح اٌرث١ٍؾ فٟ ِذ٠ٕح تادأعغ١ذ٠ّثٛاْ. 

ِشاؼً، ٟٚ٘ ِشؼٍح اٌرؼشف ٚاٌرؼاًِ ِغ الأغشاف ٚظّغ اٌث١أاخ،  0ٚذٕمغُ ػ١ٍّح اٌٛعاغح اٌّؼ١ٕح إٌٝ 

 اٌٛعاغح. ِٚشؼٍح ِؽاوّح اٌٛعاغح، ِٚشؼٍح إذّاَ

 

 اٌىٍّاخ اٌّفراؼ١ح: اٌٛعاغح ؿ١ش اٌمعائ١ح، اٌطلاق، ظّاػح اٌرث١ٍؾ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ز

 Jim J Je ض

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) غ

 Kha  Kh ka dan ha ؾ

 Dal  D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbailk di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

  Hamzah ..‟.. apostrof ء

ٞ Ya  Y Ye 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 

Fathah A A 
 

Kasrah I I 

  ٚ  Dommah U U 

b. Vokal  rangkap adalah vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan  antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  ٞ  Fathah dan ya Ai a dan i 

  ٚ  ...... Fathah dan wau Au a dan u 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf dan 

tanda 
Nama  

... .... ا.َ   .. .. ىَ   
Fathah dan alif atau 

ya 
 ̅ 

a dan garis di 

atas 

...ٜ..  َ  Kasrah dan ya   
i dan garis di 

bawah 

....   َٚ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 
 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah, dan ḍhommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 
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sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang  menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau  tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah  tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. Yaitu: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 
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akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan  kalau penulisan  itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan idealnya merupakan ikatan seumur hidup. Atas dasar 

itu, konsekuensi logisnya tidak boleh ada perkawinan yang hanya untuk 

memenuhi hasrat seksual. Sebuah perkawinan sesungguhnya 

merupakan momentum sakral yang tidak bisa main-main dalam 

menunaikannya, karena itu sebuah perkawinan perlu dilandasi dengan 

kesiapan mental dan spiritual yang nantinya dapat menjadi 

pembelajaran hidup jika sudah menjadi bahtera rumah tangga.
1
 

Dalam menjalankan kehidupan berumah tangga, keharmonisan 

merupakan hal yang paling utama. Keharmonisan dalam berumah 

tangga terbentuk dengan sendirinya dan tidak juga diturunkan dari 

leluhur. Rumah tangga yang harmonis terbentuk berkat upaya semua 

anggota keluarga yang saling berinteraksi dan berkomunikasi dalam 

satu keluarga (rumah tangga). Dalam rumah tangga harmonis yang 

terbina bukannya tanpa ada problem-problem atau tantangan dalam 

rumah tangga. Namun jika terjadi problem mereka selalu berusaha 

mencari penyelesaian dan menyelesaikan dengan cara-cara yang 

familiar, manusiawi dan demokratis.
2
  

Rumah tangga yang harmonis merupakan dambaan setiap individu 

ketika membentuk sebuah keluarga. Ketika individu ingin menikah, 

                                                             
  

1
  https;//ilmuhukum.uin-suka.ac.id/id/kolom/detail/555/blog-post.html (diakses pada 24 

 Oktober 2023 pukul 08.36 WIB). 

  
2
 Hermanto Marhaeni Saleh, Dinamika Pasangan Suami Istri Dalam Menjaga Keutuhan 

Keluarga (Studi Kasus Keluarga Perantau Desa Lambotto Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone), 

dalam Jurnal Macora, Volume 1, Nomor 2, Tahun 2022, h. 9. 
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keinginan membentuk keluarga yang harmonis sudah mulai tumbuh. 

Dalam menciptakan keharmonisan keluarga, kita harus saling 

memahami peran serta fungsi di dalam keluarga, sikap saling menerima 

keadaan dan keberadaan keluarga merupakan landasan yang kokoh 

dalam menegelola urusan rumah tangga. Sebuah keluarga harus didasari 

oleh rasa kasih sayang, saling pengertian, penuh cinta dan kedamaian 

agar dapat terwujudnya rumah tangga yang harmonis.
3
 

 Secara umum perkawinan merupakan sunnatullah yang umum 

berlaku pada semua makhluk Allah. Semua makhluk diciptakan 

berpasang-pasangan dan berjodoh-jodohan, sebagaimana berlaku pada 

makhluk yang paling sempurna yakni manusia.
4
 Pengertian perkawinan 

menurut khi adalah akad yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan 

untuk menaati perintah allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.
5
 

Definisi diatas dapat dilihat perkawinan merupakan suatu ibadah 

bagi setiap manusia yang telah mampu untuk segera dilakukan karena 

dapat dijadikan sebagai suatu kewajiban bagi manusia yang akan 

berdampak negatif jika tidak dilaksanakan. 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah untuk membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan 

yang maha esa.
6
 Ada sejumlah ayat alqur‟an yang mengisyaratkan 

tujuan perkawinan, secara umumnya yaitu, untuk membangun keluarga 

                                                             
             

3
 Siti Nur Jamilah, Strategi Mewujudkan Keharmonisa Rumah Tangga Bagi Pasangan 

Pernikahan Dini (Studi Kasus di RW 17 Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo), Skripsi, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), h. 4. 
4
 Beni Ahmad Saebani, Perkawinan dalam Hukum Islam dan UndangUndang, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2008) h.13. 
5
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h.10. 

6
 Pangeran Harahap.. Hukum Islam di Indonesia. (Bandung: Cita pustaka Media, 2014). h. 

48. 



3 
 

sakinah, untuk regenerasi, untuk pemenuhan kebutuhan biologis, untuk 

menjaga kehormatan, dan untuk tujuan ibadah.
7
  

Dalam membina bahtera rumah tangga pada prakteknya sangatlah 

sulit sehingga akan timbul hambatan-hambatan dalam melaksanakan 

hak dan kewajiban mereka. Namun bila hak dan kewajiban tersebut 

tidak dilaksanakan dengan baik maka akan timbul perpecahan yang 

berujung pada perceraian. Perceraian merupakan bagian dari dinamika 

rumah tangga. Perceraian ada karena adanya perkawinan. Meskipun 

tujuan perkawinan bukan perceraian, perceraian merupakan 

sunnatullah, dengan penyebab yang berbeda-beda diantaranya kematian 

suami, dapat pula karena rumah tangga yang tidak cocok dan 

pertengkaran selalu menghiasi perjalanan rumah tangga suami-istri. 

 Apabila suatu perkawinan yang demikian tersebut dilanjutkan, 

maka pembentukan rumah tangga yang damai dan tenteram seperti 

yang disyaratkan oleh agama tidak tercapai. Selain itu, ditakutkan pula 

perpecahan suami isteri ini akanmengakibatkan perpecahan antara 

kedua belah pihak, maka islam mensyaratkan perceraian sebagai jalan 

terakhir bagi suami isteri yang sudah gagal membina rumah tangga.
8
 

Perceraian merupakan sesuatu yang diperbolehkan dalam syariat 

Islam namun sangat dimurkai Allah dan Rasul-Nya. Sebab perceraian 

bukan saja memutus hubungan pernikahan suami istri melainkan 

beresiko besar menyebabkan konflik dan renggangnya hubungan 

antardua keluarga. Selain itu perceraian juga berdampak besar bagi 

                                                             
7
 Hoiruddin Nasution.. Hukum Perdata (Keluarga) Islam indonesia dan Perbandingan 

Hukum Perkawinan di Dunia Muslim. (Yogyakarta: Tazzafa 2013). h. 229. 
8
 Muhammad Syaifuddin dkk, Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013) h.21. 
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anak-anak, sebab mereka tidak mendapatkan kehangatan keluarga yang 

utuh dalam satu atap. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW “ Perkara 

halal yang sangat dibenci Allah ialah talak (cerai)”. 

Pasangan yang sudah menikah (dipersatukan) tidak menutup 

kemungkinan masih memiliki perbedaan pendapat yang sangat tajam 

dan menjadi penyebab kerusakan hubungan pernikahannya, namun 

banyak juga yang mau belajar untuk mengatasi perselisihan dengan cara 

yang terkendali dan saling menghargai. Bila sudah seperti ini kata 

“cerai” menjadi sebuah solusi. Namun untuk sampai pada tahap 

perceraian harus menjalani proses litigasi.  

Dinamika rumah tangga merupakan sesuatu yang terjadi dalam 

kehidupan berumah tangga, seperti adanya musibah yang dialami 

keluarga tersebut. Musibah ini memang tidak dapat di prediksi kapan 

datangnya, hampir semua orang mengalami musibah yang tidak 

disangka-sangka, musibah yang tidak bisa dihindari baik itu musibah 

berupa kehilangan maupun persoalan dalam rumah tangga.
9
 

Kemudian, penghasilan yang tidak cukup membuat orang banyak 

merantau untuk mencari nafkah demi keberlangsungan hidup 

keluarganya dan munculnya isu hadirnya orang ketiga, hal yang paling 

sensitif dalam hubungan rumah tangga yaitu hadirnya tentang isu orang 

ketiga dalam rumah tangga. Isu hadirnya orang ketiga menjadi pemicu 

keretakan dalam rumah tangga yang berakhir dengan perceraian. 

                                                             
                   

9
 Hermanto Marhaeni Saleh, h. 12-13. 
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Jamaah tabligh adalah sebuah gerakan dakwah Islam yang 

berfokus pada menasehati umat Islam untuk lebih taat beragama dan 

mendorong sesame anggota untuk kembali menjalankan agama sesuai 

dengan yang diajarkan nabi Muhammad SAW. Aktivitas jamaah tabligh 

adalah selalu menyeru dan mengajak kepada kebaikan, amalan-amalan 

sunah dan mengenal Allah lebih dekat agar dalam kehidupan sehari-

harinya selalu mengamalkan agama.
10

 

Adapun kegiatan-kegiatan anggota jamaah tabligh ini berupa 

pengajian yang rutin dilakukan, melaksanakan musyawarah tentang 

program berbasis sosial keagamaan yang akan dijalankan serta 

melakukan aktivitas memakmurkan masjid-mesjid ketika perjalanan 

dakwah. Dalam kegiatan aktivitas jamaah tabligh ini dakwah yang 

disyiarkan sangatlah beragam baik tentang keagamaan, kehidupan 

bersosial, hukum-hukum dalam Islam dan juga kehidupan tatanan 

beragama, bernegara dan berkeluarga. Sehingga individu yang ingin 

berumah tangga atau sudah berumah tangga sangat penting untuk ikut 

serta dalam komunitas jamaah tabligh guna untuk menambah wawasan, 

pengetahuan serta pengalaman yang dapat digali untuk diterapkan. 

Namun, dilihat dari masalah yang ada di lapangan bahwa jamaah 

tabligh ini merupakan pengajian dan penyiaran dakwah Islam yang 

dilakukan di masjid-mesjid ataupun suatu tempat tertentu. Di sisi lain 

adanya problem pada anggota jamaah tabligh, yaitu adanya kasus 

perceraian. Oleh karena itu, disini perlu adanya pencegahan dengan 

                                                             
             

10
 Fikri Rivai, Aktivitas Dakwah K.H. Najib Al-Ayyubi di Jamaah Tabligh, Skripsi, 

(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 1. 
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cara mediasi non litigasi kasus perceraian terhadap keluarga jamaah 

tabligh serta bagaimana hukum dan pandangan masyarakat terhadap 

keluarga tersebut. 

Secara umum hukum Islam terbagi menjadi dua, pertama fikih 

ibadah, yaitu hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 

SWT. Kedua fikih muamalah, yaitu hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan alam sekitarnya, dalam fikih muamalah ini 

dipilih sesuai dengan aspek dan tujuan masing-masing. Diantaranya 

mengatur hukum keluarga (al ahwal al syakhshiyah). Akan tetapi ibarat 

pepatah mengatakan tidak ada gading yang tidak retak maka yang retak 

itu jangan sampai pecah, begitu juga dalam menghadapi konflik 

solusinya dengan salah satu alternatif penyelesaian sengketa yaitu 

mediasi.
11

 Undang-undang sendiri selain menganut prinsip mempersulit 

perceraian juga mewajibkan perceraian hanya dilakukan didepan sidang 

pengadilan setelah keduanya tidak bisa didamaikan. Walaupun kita 

semua tahu bahwasanya perceraian itu dalam Islam boleh dilakukan, 

tapi hal tersebut merupakan suatu hal yang di benci oleh Allah swt.  

Penyelesaian perkara perceraian di pengadilan wajib terlebih 

dahulu menempuh proses mediasi. Mediasi adalah cara penyelesaian 

sengketa melalui proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan 

para pihak dengan dibantu oleh mediator.
12

 kewajiban mediasi dalam 

perkara perkawinan berdasarkan peraturan Mahkamah Agung 

                                                             
11

 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, cetakan ke-2 (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 9 
12

 Pasal 1 Butir 1, Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Prosedur 

Mediasi di Pengadilan. 
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(PERMA) Nomor 1 Tahun 2016 tentang prosedur mediasi di 

pengadilan. Mediasi tidak hanya dilaksanakan pada penyelesaian 

perkara perceraian di pengadilan (litigasi), karena mediasi adalah salah 

satu penyelesaian sengketa melalui adr (alternative dispute resolution). 

Adr merupakan sebuah konsep yang mencakup semua bentuk atau cara-

cara penyelesaian sengketa selain dari peradilan.
13

 menurut Undang-

undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang arbitrase dan alternatif 

penyelesaian sengketa, pada Pasal 6 Ayat (1) dijelaskan bahwa, 

“sengketa atau beda pendapat perdata dapat diselesaikan oleh para 

pihak melalui alternatif penyelesaian sengketa yang didasarkan pada 

itikad baik dengan mengesampingkan penyelesaian secara litigasi di 

Pengadilan Negeri”. Undang-undang di atas menjelaskan bahwa tidak 

semua perkara perdata harus diselesaikan melalui proses litigasi, akan 

tetapi boleh menyelesaikannya melalui proses non litigasi yang disebut 

dengan alternatif penyelesaian sengketa. Dalam perkembangannya 

mediasi digunakan untuk menyelesaikan sengketa di pengadilan baru 

diatur pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2003 tentang 

prosedur mediasi di pengadilan.
14

 

Penyelesaian sengketa melalui mediasi sudah dikenal sejak zaman 

dahulu, beberapa daerah di Indonesia sudah melaksanakannya, 

Penggunaan mediasi dalam sistem Hukum Indonesia selain didasarkan 

pada kerangka peraturan perundang-undanngan Negara, juga 

                                                             
13

 Takdir Rahmadi. Mediasi Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat. (Jakarta: 

Rajawali Pers 2013). h. 11. 
14

 Rika Lestari. Perbandingan Hukum Penyelesaian Sengketa Secara Mediasi di Pengadilan 

dan di Luar Pengadilan di Indonesia.( Jurnal Ilmu Hukum, 3(2) 2013). h. 2. 
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dipraktikan dalam penyelesaian sengketa dalam lingkup masyarakat 

adat atau sengketa-sengketa dalam masyarakat pada umumnya seperti 

permasalahan keluarga, waris, batas tanah, dan masalah-masalah 

perdata lainnya.
15

 

Awal perkembangan penggunaan mediasi, mediator bukanlah 

sebuah profesi atau pekerjaan, tetapi mediator dilakukan oleh tokoh-

tokoh dalam masyarakat, dalam konteks masyarakat tradisional atau 

masyarakat adat, mediator diperankan oleh kepala desa, kepala suku, 

fungsionalis adat, atau tokoh agama. Fungsi mediator untuk mendidik 

atau memberi wawasan kepada para pihak tentang proses 

perundingan.
16

 

Masyarakat di Indonesia dalam penyelesaian masalah masih 

menggunakan tokoh masyarakat yang dianggap sanggup menjadi 

pengayom umat. Seorang tokoh masyarakat juga diharapkan bisa 

menjadi perantara untuk mendamaikan pihak-pihak yang berperkara 

sangatlah sejalan dengan ajaran moral Islam. Dalam hal ini seorang 

tokoh masyarakat memposisikan dirinya sebagai pendamai antara kedua 

belah pihak yang mana setiap ucapan tokoh masyarakat dapat dijadikan 

panutan oleh kedua belah pihak tersebut. Tindakan masyarakat tersebut 

bukan tanpa alasan, melainkan karena sosok tokoh masyarakat 

dipandang memiliki pemahaman yang lebih di bidang ilmu Agama dan 

memiliki kearifan dalam berinteraksi setiap hari dalam masyarakat. 

                                                             
15

 permasalahan keluarga, waris, batas tanah, dan masalah-masalah perdata lainnya 
16

 Ibid, h. 35 
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Mungkin ini menjadi faktor yang melatarbelakangi masyarakat memilih 

seorang tokoh masyarakat sebagai penengah dalam permasalahannya.  

Konsep pembuatan keputusan dalam pertemuan desa tidak 

didasarkan pada suara mayoritas, tetapi dibuat oleh keseluruhan yang 

hadir sebagai satu kesatuan. Mayoritas maupun minoritas dapat 

membatasi pendapat mereka, sehingga dapat saling sejalan. Konsep ini 

dikenal sebagai musyawarah. Seperti yang terjadi di kota 

Padangsidimpuan, banyak terjadi orang yang akan melangsungkan 

gugatan perceraian dengan berbagai macam alasannya, sebelum para 

pihak melangsungkan perceraian para pihak sering meminta pendapat 

kepada orang-orang yang dipercaya. Untuk itu berangkat dari sederetan 

persoalan dan pandangan tersebut di atas, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan riset/penelitian sebagai bahan tesis dengan judul 

“Efektivitas Mediasi Non Litigasi Dalam Mengantisipasi Kasus 

Perceraian Pada Keluarga Jamaah Tablig Dikota 

Padangsidimpuan Dan Sekitarnya”. 

B. Batasan Masalah 

Agar permasalahan pada penelitian ini tidak terlalu jauh melebar 

maka penulis membatasinya hanya pada permasalahan: 

1. Mediasi non litigasi dalam mengantisipasi kasus perceraian pada 

keluarga Jamaah Tabligh di Kota Padangsidimpuan dan sekitarnya 

2. Efektifitas mediasi non litigasi dalam mengantisipasi kasus 

perceraian pada keluarga Jamaah Tabligh di Kota Padangsidimpuan 

dan sekitarnya 
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C. Batasan Istilah 

Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan 

pembaca tentang istilah pada judul tesis ini, maka perlu ada pembatasan 

istilah. Adapun pembatasan istilah yang terkait dengan judul tesis ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Efektivitas adalah sesuatu yang dapat membawa hasil, berhasil guna 

tentang usaha atau tindakan. 

2. Mediasi adalah upaya penyelesaian sengketa para pihak dengan 

kesepakatan bersama melalui mediator yang bersikap netral, tidak 

membuat keputusan atau kesimpulan bagi para pihak tetapi 

menunjang fasilitator untuk terlaksananya dialog antar pihak dengan 

suasana keterbukaan, kejujuran dan tukar pendapat untuk tercapainya 

mufakat 

3. Non Litigasi adalah bisa juga dipahami melalui pendekatan mediasi 

dalam hukum adat. Penyelesaian sengketa dalam masyarakat hukum 

adat didasarkan pada pandangan hidup yang dianut oleh masyarakat 

itu sendiri. 

4. Jamaah Tabligh adalah Jamaah dengan model dakwah yang salah 

satunya adalah khuruj fii sabilillah. Khuruj fii sabilillah adalah 

meluangkan waktu untuk secara total berdakwah, yang biasanya dari 

masjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang amir atau pemimpin 

rombongan. 
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D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana efektivitas mediasi non litigasi dalam menyelesaikan 

kasus perceraian pada keluarga jamaah tablig di Kota 

Padangsidimpuan dan sekitarnya? 

2. Bagaimana solusi pencegahan kasus perceraian pada keluarga 

jamaah tablig di Kota Padangsidimpuan dan sekitarnya? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Bagaimana efektivitas mediasi non litigasi dalam 

menyelesaikan kasus perceraian pada keluarga jamaah tablig di Kota 

Padangsidimpuan dan sekitarnya. 

F. Kegunaan  Penelitian  

Dari penelitian ini penulis berharap agar tulisan ini mempunyai 

kegunaan atau kemanfaatan, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Secara akademik dapat menambah dan memperkaya wacana ilmu 

pengetahuan. 

2. Menambah bahan pustaka bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Kota Padangsidimpuan berupa hasil penelitian 

dan menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dan bagi 

pembaca pada umumnya. 

3. Memberikan konstribusi ilmiah untuk efektivitas pelaksanaan 

mediasi di luar Pengadilan hususnya dalam perkara perceraian. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

a. Sebagai bahan untuk menambah khazanah keilmuan yang 

baru, khusunya dibidang efektivitas mediasi non litigasi dalam 

menyelesaikan kasus perceraian. 

b. Menjadikan rujukan pada masalah efektivitas mediasi non 

litigasi dalam menyelesaikan kasus perceraian. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah pengetahuan dibidang efektivitas mediasi non 

litigasi dalam menyelesaikan kasus perceraian. 

b. Menjadikan rujukan ataupun perbandingan pada masalah 

efektivitas mediasi non litigasi dalam menyelesaikan kasus 

perceraian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Efektivitas Mediasi 

  iSecara ietimologi ikata iefektifitas iberasal idari iikata iefektif 

idalam ibahasa iiInggris iieffectivei, iidalam iKamus iJonh iMi. Echol idan 

iHassan iShadily iartinya iadalah iberhasil idan iditaati.
17

 iDalam 

iKamus iBesar iBahasa iIndonesiai, iefektif iartinyai‚ idapat membawa 

ihasili, iberhasil guna itentang usaha iatau itindakan. iiDapat berartii‚ 

isudah iberlaku tentang undangi-iundang iatau peraturani. iAdapun 

isecara iterminology ipara pakar ihukum idan isosiologi imemberikan 

ipendekatan itentang makna iefektifitas isebuah hukum iberagami, 

ibergantung ipada sudut ipandang iyang idiambili.
18

 

Sedangkan dalam Black‟s Law Dictionary, Effective adalah 

bentuk adjective yang bila disandingkan dengan kata statue, order, 

contract, dst berarti in operation at given time. Bias juga berarti 

performing within the range of normal and expecte standards atau 

juga productive; achieving a result. Adapun secara terminologi para 

pakar hukum dan sosiologi hukum memberikan pendekatan tentang 

makna efektivitas sebuah hukum beragam, bergantung pada sudut 

pandang yang diambil. Soerjono Soekanto sebagaimana dikutip oleh 

taraf kepatuhan warga masyarakat terhadap hukum, termasuk para 

penegak hukumnya. Sehingga dikenal suatu amunisi, bahwa: Taraf 

                                                             
17

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, cet. XXIII, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 207 
18

 Kamus Besar Bahasa Indonesia V 

13 
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kepatuhan hukum yang tinggi merupakan suatu indikator 

berfungsinya suatu sistem hukum. dan berfungsinya hukum 

merupakan pertanda bahwa hukum tersebut telah mencapai tujuan 

hukum, yaitu berusaha untuk mempertahankan dan melindungi 

masyarakat dalam pergaulan hidup 

Menurut Soerjono Soekanto, efektif atau tidaknya suatu 

hukum ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini 

mempunyai arti netral, sehingga dampak positif atau negatifnya 

terletak pada isi faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Faktor hukumnya sendiri (undang-undang) Maksud faktor 

hukumnya dalam poin pertama ini menurut Soerjono Soekanto 

dengan undang-undang dalan arti materil adalah peraturan 

tertulis yang berlaku umum dan dibuat oleh Penguasa Pusat 

maupun Daerah yang sah. 

b. Faktor penegak hukum Ruang lingkup dari istilah penegak 

hukum adalah luas sekali, oleh karena mencakup mereka yang 

secara langsung dan secara tidak langsung berkecimpung 

dibidang penegakkan hukum  

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum 

Tanda adanya sarana atau fasilitas tertentu, maka tidak mungkin 

penegakkan hukum akan berlangsung dengan lancar. Sarana atau 

fasilitas tersebut, antara lain mencakup tenaga manusia yang 

berpendidikan dan terampil, organisasi yang baik, peralatan yang 

memadai, keuangan yang cukup, dan seterusnya.  
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Kalau hal-hal itu tidak terpenuhi maka mustahil penegakkan 

hukum akan tercapai tujuannya. 

Kata “mediasi” berasal dari bahasa Inggris, “mediation” 

yang artinya penyelesaian sengketa yang melibatkan pihak ketiga 

sebagai penengah atau penyelesaian sengketa secara menengahi, 

yang menengahinya dinamakan mediator atau orang yang menjadi 

penengah.3 Secara umum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

disebutkan bahwa yang dimaksud dengan mediasi adalah proses 

pengikut sertaan pihak ketiga dalam menyelesaikan suatu 

perselisihan sebagai penasehat. 

Sedangkan pengertian perdamaian menurut hukum positif 

sebagaimana dicantumkan dalam Pasal 1851 KUHPer (Kitab 

Undang-undang Hukum Perdata) adalah suatu perjanjian dimana 

kedua belah pihak dengan menyerahkan, menjanjikan atau menahan 

suatu barang, mengakhiri suatu perkara yang sedang bergantung atau 

mencegah timbulnya suatu perkara kemudian. 

Dikenal juga dengan istilah dading yaitu suatu persetujuan 

tertulis secara damai untuk menyelesaikan atau memberhentikan 

berlangsungnya terus suatu perkara. Dalam Undang-undang Nomor 

30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa dan penjelasan tidak ditemukan pengertian mediasi, namun 

hanya memberikan keterangan bahwa jika sengketa tidak mencapai 

kesepakatan maka sengketa bisa diselesaikan melalui penasehat ahli 

atau mediator. 
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Dalam hukum Islam terminologi perdamaian disebut 

dengan istilah is}lah (as-sulh) yang menurut bahasa adalah 

memutuskan suatu persengketaan antara dua pihak. Dan menurut 

syara‟ adalah suatu akad dengan maksud untuk mengakhiri suatu 

persengketaan antara dua pihak yang saling bersengketa. Sedangkan 

dalam PERMA No.1 Tahun 2016 Pasal 1 angka (1) menjelaskan 

tentang mediasi, mediasi adalah cara penyelesaian sengketa melalui 

proses perundingan untuk memperoleh kesepakatan para pihak 

dengan dibantu oleh mediator. 

Pengertian diatas intinya memiliki pengertian yang sama 

tentang mediasi yakni proses penyelesaian sengketa dengan 

mendatangkan pihak ketiga atau disebut dengan mediator yang 

bertugas sebagai penengah yang netral serta melakukan proses tawar-

menawar untuk menemukan sebuah solusi sehingga di akhir 

perundingan para pihak tidak ada yang merasa dirugikan. 

Mediasi idalam Bahasa iBelanda idisebut i “medioi” iartinya 

pertengahan dan idalam kamus iBahasa iIndonesia mediasi iberarti 

imenengahi. iSecara iumum dapat iidiartikan ibahwa imediasi iadalah 

iupaya ipenyelesaian isengketa ipara pihak idengan kesepakatan 

ibersama melalui imediator iyang bersikap inetrali, itidak imembuat 

keputusan iatau ikesimpulan ibagi ipara ipihak itetapi imenunjang 

fasilitator iuntuk iterlaksananya idialog antar ipihak idengan isuasana 
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keterbukaan, ikejujuran idan itukar ipendapat untuk tercapainya 

imufakat.
19

 i 

i i Beberapa idefinisi idi iatas menggambarkan ibahwa imediasi 

imerupakan imetode ipenyelesaian sengketa iyang imemiliki iciriii-iciri 

iantara lain i: i 

a. iAda idua iatau iibeberapa ipihak iyang ibersengketa 

b. iMenggunakan ibantuan ipihak iketiga i (Mediator) 

c. iPihak iketiga ibertujuan iuntuk imembantu ipara ipihak idalam 

imenyelesaikan isengketai 

d. iPenyelesaian idilakukan iberdasarkan ikesepakatan ipara iipihak. 

iKeterlibatan imediator idi iidalam sengketa iyang iterjadi 

iihanya isebagai ipemacu ipara ipihak iuntuk menuju ipenyelesaian 

isecara idamaii, isehingga para imediator ipada iumumnya itidak iturut 

campur idalam imenentukan iisi ikesepakatan idamaii, kecuali imemang 

ibetuli-ibetul idibutuhkani. Hal iini ididasarkan ipada iprinsip iproses 

iimediasii, bahwa imateri ikesepakatan idamai imerupakan hak imutlak 

ipara ipihak iuntuk imenentukannya tanpa iada iintervensi idari ipihak 

mediatori.
20

 i 

iMengenai imediasi iada beberapa iilmuan iyang imengartikan 

ibahwa mediasi isebagai iberikut i: i 

a. iMenurut iMoorei, ibahwa mediasi iadalah iintervensi iterhadap 

isuatu isengketa iatau iinegosiasi ioleh ipihak iketiga iyang idapat 

iditerimaii, itidak iberpihak idan inetral iyang itidak imempunyai 

                                                             
19

 Joni Emirzon, Alternatif Penyelesaian Sengketa di Luar Pengadilan, (Jakarta: Gramedia 

Pusaka Utama, 2001), h. 67. 
20

 Witanto, Hukum Acara Mediasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 18. 
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ikewenangan iuntuk imengambil ikeputusan idalam imembantu ipara 

ipihak iiyang iberselisih idalam iupaya imencapai ikesepakatan 

isecara isukarela idalam ipenyelesaian ipermasalahan iyang 

idisengketakani. i 

b. iMenurut iFolberg idan iTaylori, ibahwa imediasi iadalah iisuatu 

iproses iidimana ipara ipihak idengan ibantuan iseseorang iiatau 

ibeberapa iorangi, isecara isistematis imenyelesaikan ipermasalahan 

iyang idisengketakan iuntuk imencari ialternatif idan imencapai 

ipenyelesaian iyang idapat imengakomodasi ikebutuhan imerekai 

c. iDepartemen iPendidikan idan iKebudayaani, imenyatakan iimediasi 

adalah iproses ipengikutsertaan ipihak iketiga idalam ipenyelesaian 

isuatu iperselisihan isebagai iipenasihat.
21

 i 

Adapun ielemeni-ielemen iimediasi iiadalah ipenyelesaiakan 

isengketa isecara iisukarela, iiintervensi, iiatau bantuani, iipihak iketiga 

iyang tidak imemihak, ipengambilan ikeputusan ioleh ipara ipihak 

isecara ikonsensus dan idilaksanakan idengan ipartisipasi iaktif idari 

isemua iyang iterlibat idalam isengketai, iterutama imediator. iMediator 

idalam menerapkan ihukum itidak idibatasi ipada hukum iyang iada. 

iAtau idapat menggunakan iasas iex iaequo et ibono i (ikepatutan idan 

kelayakani). iMenurut iBindschedler iada beberapa isegi ipositif idari 

mediasii.
22
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 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, 

(Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 176 
22
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2. iUnsuri- iunsur iMediasii 

i i iBerdasarkan ibeberapa ipengertian imediasi iyang itelah 

idikemukakani, idapat idiidentifikasikan iunsuri-iunsur iesensial mediasi 

isebagai iberikuti: 

a. iMediasi imerupakan icara ipenyelesaian isengketa imelalui 

iperundingan iberdasarkan ipendekatan imufakat iatau ikonsensus 

ipara ipihak. 

b. iPara ipihak imeminta ibantuan ipihak ilain iyang ibersifat tidak 

imemihak yang idisebut imediatori 

c. iMediator itidak imemiliki ikewenangan imemutusi, itetapi ihanya 

imembantu ipara ipihak yang ibersengketa.
23

 ii 

 iSedangkan pengertian imediasi idalam iikamus besar ibahasa 

iIndonesia iadalah sebagai iproses  ipengikutsertaan ipihak iiketiga dalam 

ipenyelesaian isuatu perselisihan isebagai ipenasihati.
24

 

iMediasi imenekankan ipada ikeberadaan ipihak iketiga iyang 

imenjembatani ipara ipihak ibersengketa iuntuk imenyelesaikan 

iiperselisihannyai. iPenjelasan iini iamat ipenting guna imembedakan 

dengan ibentuki-ibentuk ialternatif ipenyelesaian sengketa ilainnya 

iseperti arbitrase, inegoisasii, iadjudikasi idan ilain-ilaini. iMediator 

iberada ipada posisi idi itengah idan inetral iantara ipara ipihak iyang 

ibersengketa, idan mengupayakan imenemukan isejumlah ikesepakatan 

                                                             
23

 Takdir Rahmadi, Op. Cit. h. 13. 
24

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Kebudayaan Dan Pendidikan, 1988), .h. 569. 
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isehingga imencapai ihasil iyang imemuaskan para ipihak iyang 

ibersengketa.
25

 i 

iMediasi idapat iditempuh ioleh ipara pihak iyang iterdiri iatas dua 

iipihak yang bersengketa imaupun ioleh lebih idari idua ipihaki. 

Penyelesaian idapat idicapai iatau idihasilkan iijika isemua ipihak iyang 

ibersengketa idapat imenerima penyelesaian iitui. Namun iiadakalanya 

karena ibeberapa ifaktor para ipihak tidak imampu imencapai 

ipenyelesaian isehingga imediasi berakhir iidengan jalan iibuntui. iSituasi 

ini iyang membedakan iimediasi idengan ilitigasi. iLitigasi pasti 

iberakhir idengan isebuah ipenyelesaian Hukum iiberupa putusan 

iiHakimii.
26

 i 

iMediasi idalam arti ilain iyang ipenulis isimpulkan iadalah iupaya 

idalam ipenyelesaian isengketa ataupun ipermasalahan idengan icara 

iperundingan idengan iharapan adanya ikesepakatan idan ikesepahaman 

yang isama idengan iadanya ibantuan mediatori. 

3. iModel iMediasii 

i iBeberapa model imediasi idiantaranya i: 

a. iModel ipenyelesaian 

1) iBiasanya imediator iadalah iorang iyang iahli idalam ibidang yang 

ididiskusikan/iidipersengketakan, iitetapi itidak memiliki iikeahlian 

teknik imediasi iatau iteknik mediation iskillsi. 

                                                             
25

 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syariah, Adat dan Nasional (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2011), h. 3. 
26

 Takdir Rahmadi, Mediasi,Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat(Jakarta: 

Kencana, 2011), h. 13. 
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2) iYang idiutamakan iadalah ikeahlian ipada ibidang yang isedang 

idisengketakani 

3) iBerfokus ipada ipenyelesaian ibukan pada ikepentingan. 

4) iPenyelesaian imenjadi ilebih cepat 

5) iKelemahannyai, ipara ipihak iakan imerasa iitidak imemiliki ihasil 

ikesepakatan tersebuti 

6) iMediasi idimaksudkan iguna imendekatkan iperbedaan nilai 

iitawar atas isuatu ikesepakatani 

7) iMediator ihanya iterfokus ipada permasalahan iiatau posisi iyang 

idinyatakan ipara ipihak 

8) iFungsi imediator iadalah imenentukan iiposisi (ibotton ilinei) ipara 

ipihak idan iimelakukan berbagai ipendekatan iuntuk imendorong 

ipara ipihak mencapai iititik ikompromii 

9) iBiasanya imediator iadalah iorang iyang imemiliki istatus iyang 

itinggi dan imodel iini imenekankan ipada ikeahlian dalam iproses 

iatau iteknik imediasi. 

4. iModel iFasilitasi 

a) iYang idiutamakan iadalah iteknik imediasi itanpa iiharus iahli iipada 

ibidang yang isedang idisengketakani.  

iContohi: iuntuk menyelesaikan ikasus irestrukturisasi iutang ibukan 

berarti imediator iharus ifaham ireskontruksi iitu iseperti apai, idan 

iuntuk kasus ikontruksii, imediator itidak iharus iseorang iarsiteki, 

dalam imodel iini idiperlukan teknik imediasi iyang dimiliki ioleh 

iseorang imediator. 
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b) iKelebihannya iadalah ipara ipihak iiketika selesai isengketa iakan 

imerasa ipuasi, ikarena iyang idiangkat iadalah ikepentingannnya idan 

ibukan hal isekedar iyang dipersengketakani.  

c) iKekurangannya iadalah iwaktu iyang idibutuhkan imenjadi ilebih 

ilama. 

d) iFokusnya ipada ikepentingan. 

e) iProsesnya ilebih iterstruktur. 

f) iPendekatan ilebih iiditujukan ikepada kebutuhan idan ikepentingan 

ipara ipihak iyang iberselisihi.  

g) iiMediator mengarahkan iipara ipihak idari ipositional inegotiation ike 

iinteresest ibased inegotiation imengarah ike ipenyelesaian iyang 

isaling imenguntungkani.  

h) iMediator imengarahkan ipara ipihak iuntuk iilebih ikreatif dalam 

imencari ialternatif ipenyelesaian. 

i) iMediator iperlu iimemahami proses idan iteknik imediator itanpa 

harus iahli dalam ibidang iyang idiperselisihkani. 

j) iDalam imodel iini ipara ipihak iyang iberperan iaktif imencari iidan 

imembahas iusulani-usulan ipenyelesaiani, isedangkan imediator 

ibertindak isebagai ifasilitator isaja.  

k) i iKelemahan iidari imodel iini ijika iterpusat ipada inegosiasi iipara 

ipihak terutama idikaitkan iijika iterdapat iperbedaan ikekuatan iipara 

ipihak isehingga iproses idan ihasil iakhir idapat imerugikan ipihak 

iiyang ilemah.
27
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5. iModel iInteraktif 

  iSelain ibeberapa imodel imediasi iyang itelah idisebutkan 

iisebelumnyai, idalam iiusaha imemecahkan imasalah idari ikonflik iyang 

ditangani imediator ilebih idahulu diadakannya iibeberapa ipendekatan 

terhadap ipara ipihak idan ikonflik yang dihadapii, ipara pakar imediator 

idari iInggris iyaitu iiJohn Crawley idan iKatherine iGraham 

imenyebutkan idalam bukunya iyang berjudul imediation ifor imanagers, 

isuatu imetode iyang idisebut isebagai imediasi iinteraktif. i 

ii  i iBentuk imediasi iinteraktif iini ibisa iidipahami dengan baik idan 

ibisa iidiletakkan dalam ikonteks ipenyelesaian konflik iisebagaimana 

imestinyai. iSeorang imediator idalam imediasi iinteraktif ilebih iberperan 

iaktif idalam ipenyelesaian iperkara ijika idibandingkan iidengan para 

ipihaki. iOleh isebab iitu imediator idituntut iuntuk dapat imembantu 

menemukan isolusi idalam ipenyelesaian iperkara ketika ipara ipihak 

itidak idapat ilagi imenemukan ialternatif ilaini. iSerta idorongan iyang 

ikuat mediator idalam iusaha imendamaikan ipara ipihak dapat 

imembuatnya iicenderung lebih iaktif idibandingkan ipara ipihaki.
28

 

Berdasarkan iuraian itersebut maka idapat idiindikasikan ibahwa 

iMediasi iinteraktif imemiliki 4 ielemen ikunci iyaitu: i 

a. iBerfikir positif itentang ikonfliki.  

b. iProses imenangi/imenang isecara ibertahapi.  

c.  iMereka iyang imampu imengungkapkan ifikirannyai.  

                                                             
28

 John Crawley, Katherine Graham, Mediation For Managers Penyelesaian Konflik dan 
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d. iKeterampilan imanajemen ikonflik idan ipenyelesaian ikonflik.
29

 

6. iKarakteristik iMediasi 

 iSedangkan ikarekteristik idari mediasi iterdapat idalam ibuku iEdi 

iAs‟adi iyang imengutip ipendapat idari iSaid iFaisal ibahwa iipada 

idasarnya imediasi imemiliki ikarakteristik iumum iyaitui: 

a. iAdanya iproses iatau imetode  

b. iTerdapat para ipihak iyang iberlawanan idan iatau iperwakilannya  

c. iDengan idibantu ipihak iketigai, iyaitu idisebut imediator i 

d. iBerusahai, imelalui idiskusi idan iperundingani, untuk imendapat 

ikeputusan iyang idapat idisetujui ipara ipihak. 

7. iMediasi iDalam Islami 

iAli-iiQur‟an imengakui ikonflik idan persengketaan idi ikalangan 

imanusia isebagai ibagian yang iitidak iterpisahkan idari ikehidupannyai. 

iKeterlibatan imanusia dengan ikonflik isudah diinformasikan iAli-iQur‟an 

iijauh isebelum imanusia diciptakanii. iAl-iQur‟an imenggambarkan 

idengan ijelas iibagaimana ikeinginan Allah iSwt iimenjadikan imanusia 

isebagai khalifah idi ibumi mendapat itantangan dari imalaikat. iMalaikat 

khawatir idengan ikeberadaan iimanusia sebagai ikhalifah iAllah ifiiali-

iardii, karena imanusia icenderung imelakukan ikerusakan dan 

ipertumpahan idarah idi imuka ibumii.
30

 iDialog malaikat idengan iAllah 

idituliskan idalam Ali-iQur‟an iipada isurah ali-iBaqarah iayat i30i. 

iiAyat iini imenggambarkan ibahwa imanusia memiliki 

ikecenderungan ikonfliki. iKonflik tidak ihanya iterjadi iantara individuii, 
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 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syariah, Adat dan Nasional (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2011), h. 120. 
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keluarga idan imasyarakat, ibahkan iantar inegara juga imengalami 

ikonfliki. iPada isisi laini, isikap iego i (iananiahi) ijuga imendorong 

imenusia iberkonflik idan imelakukan ikerusakani. iMaka idisinilah peran 

iwahyu iAl-iQur‟an imembimbing manusia imengendalikan iegoi, 

imenggunakan akali, ibudii, idan imenghargai ikeragaman imanusia 

sebagai imakhluk iTuhani. iAli-iQur‟an menjelaskan manusia iyang 

imampu imengendalikan iego idirinya iadalah manusia iyang tenang i i 

(inafs ial-imuthmainnah). i 

iNilai ifundamental ipenyelesaian isengketa iditemukan idalam inama 

ajaran iagama, iyaitu iIslami. iKata ial-iIslam iiberasal idari bahasa iArab 

iyang iberbentuk silm dan isalam iyang iimengandung iarti iaman, idamaii, 

idan ipenyerahan dirii. iMakna idamai tidak ihanya ditemukan iidari ikata 

iIslam isebagai inama iagamai, itetapi juga iiditemukan idari imisi itotalitas 

ajaran iIslamii, yaitu imenebarkan rahmat idan imewujudkan idamai ibagi 

iseluruh ialam. iiDalam Ali-iQur‟an iditegaskan ibahwa kehadiran iNabi 

iMuhammad iiSaw imelalui irisalah iIslam ibertujuan imewujudkan 

idamaii, imenyelesaikan ikonflik.
31

 i 

iJumhur iulama ibersepakat iatas ibolehnya perdamaian iyang 

idilakukan iberdasarkan ipengakuan ibersamai. iTetapi mereka iberbeda 

ipendapat imengenai iboleh itidaknya iperdamaian iyang idilakukan 

iberdasarkan pengingkarani. iImam Malik idan iiImam Abu iHanifah 

iberpendapat ibahwa iali-Ṣulḥ iboleh idilakukan di iatas ipengingkarani, 

Imam iSyafi‟i iberpendapat iial-iṢulḥ itidak iboleh idilakukan idi atas 
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ipengingkaran karena iitu merupakan ibentuk imemakan harta idengan 

icara ibatil itanpa ipenggantian.
32

 i 

iUmar ibin iKhattab imewajibkan hakim iipada imasanya imenjadi 

ikhalifah iuntuk imengajak ipara ipihak imelakukan iperdamaiani, ibaik 

ipada iawal iproses iperkara idiajukan ikepadanyai, imaupun ipada imasa 

ipersidangan berjalan idi ipengadilani. iPenegasan ikhalifah iUmar 

diketahui idari isurat iyang iditulisnya kepada iAbu iMusa iasii-Asy‟arii, 

iseorang ihakim idi iiKuffah. iUmar ibin iKhattab imenulis isurat yang 

iberisi iprinsip ipokok iberacara idi iPengadilani. iSalah iisatu iprinsip iiiyang 

iiidibebankan ikepada hakim iadalah iprinsip imediasii. iHakim iwajib 

menjalankan imediasi ikecuali mediasi iyang imenghalalkan iyang iharam 

iatau imengharamkan yang ihalali. iKesepakatan idamai itidak ihanya 

idapat iditerapkan idi ipengadilani, itetapi ijuga idapat diterapkan idi iluar 

ipengadilan isebagai ialternatif penyelesaian isengketa
33

i 

iAli-Qur‟an imengajarkan iadanya imediasi iiuntuk ikasus isyiqaq 

imaupun inusyuzii. Syiqaq iadalah ipercekcokan iatau iperselisihan iiyang 

meruncing antara isuami iistri iyang idiselesaikan ioleh idua iorang ijuru 

idamai i (hakami). iNusyuz adalah itindakan iistri iyang itidak ipatuh 

ikepada suaminya iatau isuami iyang itidak imenjalankan ihak idan 

kewajibannya iterhadap istri idan irumah itangganyai, ibaik iyang ibersifat 

izahir imaupun ibatini. i 
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iDalam kasus syiqaq iyaitu isengketa iyang iberawal dan iterjadi idari 

ikedua ibelah ipihak isuami dan iistri isecara bersamai-samai. iProses 

ipenyelesaian Syiqaq iadalah idengan imelalui ipihak iketiga yang idikenal 

idengan ihakam didasarkan ipada isurah iAli-iNisa iayat 35i: 

يُّريِْدَآ اِنْ  اىَْلِهَا مِّنْ  وَحَكَمًاوَاِنْ خِفْتُمْ شِقَاقَ بَ يْنِهِمَا فاَبْ عَثُ وْا حَكَمًا مِّنْ اىَْلِو   
نَ هُمَا ي ُّوَفِّقِ اللّّٰوُ  اِصْلََحًا خَبِي ْراً عَلِيْمًا كَانَ  اللّّٰوَ  اِن  بَ ي ْ  

 “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 

hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu 

bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik 

kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.”(QS. Al-Nisa: 35).
34

 

iUlama iberbeda ipendapat itentang isiapa iiyang imengangkat iidan 

imengutus ihakam iatau imediator idalam sengketa isyiqaqii. iMazhab 

iHanafii, iSyafi‟i, idan iHanbali iberpendapat ibahwa iberdasarkan izahir 

iayat i35 isurah iani-iNisa ibahwa ihakam iatau imediator diangkat ioleh 

ipihak ikeluarga isuami atau iiistri, idan ibukan isuami iatau iistri isecara 

ilangsung. iPandangan iini berbeda idengan ipandangan ibeberapa iulama 

ikontemporer seperti iWahbah iZuhaily dan iSayyid iSabiq ibahwa hakam 

iatau imediator dapat idiangkat ioleh isuami atau iistri yang idisetujui ioleh 

imereka isebagai ipenengah iyang akan imembantu imencairkan dari 

ikemelut ikeluarga yang imereka hadapii. iHakam iiatau mediator iyang 

idiangkat idari ikedua ibelah iipihak imemiliki ikewenangan idalam ikasus 

                                                             
34
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isyiqaq. iiHakam atau imediator itidak iberwenang untuk imenceraikan 

isuami iistri iyang isedang ididamaikani.
35

 i 

Ali-iQur‟an menawarkan itiga ilangkah idalam imenyelesaikan 

isengketa inusyuzii, yaitu imemberikan inasihat, iimemisahkan tempat 

itiduri, idan imemukuli. Menasihati iistri iadalah idengan cara 

imengingatkannya kepada iAllahi, ikewajiban kepada isuamii. iDisamping 

iitu iistri imesti idiingatkan bahwa iia iakan ikehilangan hak imendapatkan 

inafkahi, ipakaian, idan iakan iditinggalkan idi itempat tidur isendirian 

bilamana iia itetap idurhaka kepada isuaminyai. iiTidak boleh iimemukul 

istri iiketika dia ikali ipertama iberbuat durhakai, imaksudnya ijika iia itidak 

berhenti idengan nasihat iiidan ditinggalkan isendiri idi itempat tiduri, 

iisuami boleh memukulnya idengan itujuan iuntuk memberi pelajarani. 

iUntuk iitu dalam imemukul isuami ihendaklah menjauhi iimuka dan 

ianggota itubuh iyang imembahayakani.
36

 

iMediasi iPenyelesaian iSengketa Perdata di iPeradilan idan di iLuar 

iPeradilani 

i Peraturan iMahkamah Agung iNomor 1 Tahun i2016 tentang 

iProsedur iMediasi di iPengadilan itelah imewajibkan pihak ipenggugat 

idan tergugat idalam iperkara iperdata iuntuk iiterlebih dahulu iimenempuh 

proses mediasi iisebelum ipokok perkara iidiputus iioleh ihakim idi 

pengadilan itingkat ipertamai. iPada dasarnya isetiap iiperkara perdata 

iyang ibersifat iicontentius dan idihadiri ikedua ibelah ipihak wajib 

idilakukan iimediasii, ikecuali terhadap iperkara yang idilarang 
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mengadakan iikesepakatan damai atau iapabila iterjadi iikesepakatan 

damaii, imaka akan iterjadi ipelanggaran ihukumi.
37

 Contoh iipembatalan 

inikah dengan ialasan isuami iistri idilarang melangsungkan iperkawinani. 

Dalam iacara ipembuktian inantinya, imaka iorang iyang menjadi 

mediator iidalam iiperkara terkait idilarang iiuntuk imenjadi isaksi idalam 

ipermasalahan ipara pihak itersebut.
38

 i 

i iPertemuan imediasi dapat iijuga dilakukan melalui imedia 

ikomunikasi iaudio ivisual ijarak ijauh yang imemungkinkan iisemua 

ipihak isaling imelihat idan mendengar iisecara langsung idan 

iberpartisipasi dalam ipertemuan itersebuti. iKehadiran iipara pihak iipada 

sidang iimediasi sifatnya iiwajib dan ihanya idapat idilakukan idengan 

itanpa hadirnya iapabila imemiliki ialasan iyang isahi, yaitui: i 

a. iKondisi iikesehatan iyang itidak idapat imemungkinkan ihadir idalam 

ipertemuan imediasi iberdasarkan isurat iketerangan idokter resmi iidari 

ipemerintah iseperti ipuskesmasi. 

b. iSedang idi iibawah ipengampuan 

c. iMempunyai iitempat itinggal atau ikedudukan idi iluar inegerii 

d. iSedang iidalam imenjalankan tugas inegara, ituntutan iprofesi iatau 

pekerjaan iiyang itidak dapat iditinggalkan isama isekali.
39

 i 

iMeski itujuan imediasi iadalah iiuntuk imendamaikan kedua ibelah 

ipihak iberperkara isecara iilangsung atau iimelalui ikuasanya i (iapabila 
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idisurat kuasa idicantumkan tentang iimediasi) itetapi apabila 

itergugati/itermohon itidak ihadir di ipersidangan iyang itelah iditentukan, 

imaka ikeadaan itersebut idicatat idalam iBAS ibahwa kewajiban imediasi 

itidak idapat idilaksanakani, ioleh karenanya tidak iada imediasi dalam 

iperkara iversteki.
40

 

iKebijakan iMahkamah iAgung imewajibkan iproses imediasi 

isebelum perkara idiputus isetidaknya ididasarkan ipada beberapa ialasani, 

iyaitui: i 

Pada idasarnya iiPERMA Noi. i1 iiiTahun 2016 iTentang iProsedur 

Mediasi iDi iPengadilan memuat iketentuan-iketentuan imediasi di 

iPengadilani, tetapi iPERMA iiini ijuga imemuat ketentuan iyang 

menghubungkan iantara ipraktik imediasi di iluar iipengadilan yang 

imenghasilkan ikesepakatani. Pasal i23 ayat i (i1i), i (2i), idan i (i3) iPERMA 

Noii. i1 iTahun 2016 iiTentang Prosedur iMediasi Di iiPengadilan 

mengatur isebuah iprosedur ihukum iuntuk imemperoleh iakta perdamaian 

iidari pengadilan itingkat ipertama atas iikesepakatan perdamaian idi luar 

iipengadilani. Prosedurnya iadalah iidengan icara mengajukan igugatan 

iyang idilampiri oleh iinaskah iatau dokumen iikesepakatan iperdamaian 

dan ikesepakatan perdamaian iitu imerupakan ihasil iperundingan para 

ipihak idengan dimediasi iatau dibantu ioleh imediator ibersertifikat. 

iMediator idalam imenjalankan ifungsinya iharus imelaksanakan ilangkahi-

langkah sebagaimana idisebutkan iiipada Pasal i14 iPERMA iNo. i1 iTahun 

i2016 iTentang iProsedur iMediasi iDi iPengadilani, sebagai iberikut: 
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1) iMemperkenalkan idiri idan imemberi kesempatan ikepada ipara ipihak 

iuntuk saling imemperkenalkan idirii. 

2) iiMenjelaskan imaksudi, tujuani, dan isifat imediasi iikepada ipara 

pihaki. 

3) iMenjelaskan iikedudukan dan iperan mediator iiyang inetral idan itidak 

imengambil ikeputusani. 

4) iiMembuat iaturan ipelaksanaan imediasi bersama ipara ipihaki. 

5) iMenjelaskan ibahwa iimediator idapat imengadakan ipertemuan 

dengan iisatu pihak itanpa ikehadiran ipihak ilainnya i (ikaukus). i 

6) Menyusun ijadwal iimediasi ibersama para ipihaki. 

7) iiMengisi iformulir ijadwal imediasi. 

8) i iMemberikan iikesempatan ikepada ipara ipihak iuntuk 

menyampaikan ipermasalahan idan iiusulan iperdamaian. 

9) iMenginventarisasi iipermasalahan idan imengagendakan 

ipembahasan iberdasarkan skala iproritasi. 

10) iMenyampaikan ilaporan ikeberhasilani, iketidak berhasilan iidan/iiatau 

itidak dapat idilaksanakannya imediasi ikepada ihakim ipemeriksa 

iperkara 

11) iMenyatakan isalah isatu iatau ipara iipihak tidak iberiktikad ibaik idan 

menyampaikan ikepada ihakim ipemeriksa iperkarai. iTugas imediator 

iberakhir idengan imenyampaikan laporan ihasil imediasi ikepada 

ihakim ipemeriksa iperkara. I 
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8. iMediator 

 iMediator iadalah ipihak iketiga iyang imembantu ipenyelesaian 

isengketa ipara pihakii, iyang mana iia itidak imelakukan intervensi 

terhadap ipengambilan ikeputusani. iMediator imenjembatani ipertemuan 

para iipihak, imelakukan negoisasii, menjaga iidan imengontrol iproses 

negoisasii, imenawarkan ialternatif isolusi idan ibersamai-isama para ipihak 

imerumuskan kesepakatan ipenyelesaian isengketa. iMeskipun imediator 

iterlibat dalam imenawarkan isolusi idan imerumuskan ikesepakatan, 

ibukan iberarti ia iyang imenentukan hasil ikesepakatani. Keputusan iakhir 

tetap iiberada idi tangan ipara iipihak yang ibersengketa.
41

 i 

i iPersyaratan mediator iberupa ikemampuan iipersonal iantara ilaini, 

ikemampuan membangun ikepercayaan ipara ipihak, ikemampuan 

imenunjukkan isikap iempatii, itidak menghakimi idan memberikan ireaksi 

ipositifi. Kemampuan ipersonal ini ierat kaitannya idengan isikap imental 

seorang imediator yang iharus ditunjukkan idalam proses iimediasi. 

iDisamping iitui, mediator iharus imemiliki ikemampuan iikomunikasi 

iyang ibaiki, ijelas, idan iteratur, serta imudah idipahami ioleh ipara ipihak 

karena iimenggunakan ibahasa iyang sederhanai
42

i 

i iMediator imemiliki iiibeberapa ifungsii, iyaitu ikatalisatori, pendidikii, 

ipenerjemahi, inarasumberii, penyandang iberita ijeleki, iagen irealitasi, idan 

sebagai iikambing ihitam. iFungsi isebagai ikatalisator idiperlihatkan 

idengan ikemampuan imendorong ilahirnya isuasana iyang ikonstruktif 

ibagi idialog iatau ikomunikasi di iantara ipara ipihakii. Sebagai ipendidik 
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idimaksudkan iberusaha imemahami ikehendaki, iaspirasii, iprosedur 

iikerja, iketerbatasan ipolitisi, dan kendala iusaha dari ipara ipihaki. 

iSebagai penerjemah imediator harus iberusaha imenyampaikan iusulan 

ipihak yang isatu iikepada ipihak lainnya imelalui ibahasa iyang iienak 

didengar ipihak ilainnyai.  iSebagai inarasumberi, imediator iharus 

imampu imendayagunakan kemanfaatan isumberi-isumber iinformasi 

iyang itersediai. iSebagai iipenyandang berita ijeleki, imediator harus 

imemahami ibahwa ipara ipihak dalam iproses perundingan idapat 

ibersifat iemosionali, maka imediator iharus isiap imenerima iperkataan 

yang itidak ienak ididengar idari isalah isatu ipihaki. Sebagai iagen 

irealitasi, imediator iharus imemberi tahu isecara iterus iterang ikepada para 

ipihak ibahwa isasarannya tidak imungkin iiidicapai melalui isebuah 

iproses iperundingan. iiSebagai kambing ihitami, iimediator iharus isiap 

imenjadi ipihak iyang idipersalahkan apabila iorangi-iorang iiyang 

idimediasi tidak iiimerasa sepenuhnya ipuas iterhadap ipersyaratani-

persyaratan ikesepakatani.
43

 i 

i iPada idasarnya mediator imerupakan ihasil pilihan idari ipara ipihak, 

ipenggunaan mediator iyang idipilih isangat iilazim iidalam ikonteks 

mediasi isukarela iAkan itetapii, penggunaan imediasi telah iberkembang 

idari yang isemula ibersifat sukarela idan ikemudia iada iyang idiwajibkan 

iberdasarkan perintah inorma ihukumi, imaka idikenal ipula iimediator 

iyang iditunjuk. iDi iIndonesia imediator iyang iditunjuk dapat iditemukan 

idalam ikonteks pelaksanaan iperaturan iMahkamah iAgung iNomor i1 
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Tahun i2008i, dalam iperaturan iini iketua Majelis iHakim diberi 

iwewenang iuntuk menunjuk imediator.
44

 i 

i iDalam mediasi iada ijuga idikenal mediator iprofesional idan 

mediator ibukan iprofesional. iPengertian iprofesional idisini iadalah 

merujuk ipada iseseorang iyang imemiliki keahlian itertentui, 

imenggunakan keahliannya iitu isebagai ipekerjaannya idengan meminta 

iupah atau ihonor idari orang ilain iyang imemanfaatkan keahliannyai. 

iMediator profesional imenjalankan ifungsi imediator untuk ikepentingan 

ipara pihak yang ibersengketai. iMediator ibukan iprofesional 

imenjalankan ifungsi mediator idengan itidak meminta iupahi. iPada iawal 

perkembangan ipenggunaan imediasi, imediator ibukanlah isebuah 

iprofesi iatau pekerjaani, itetapi imediator idilakukan oleh tokohi-itokoh 

idalam isebuah imasyarakat idan mereka imenjadi imediator lebih isebagai 

iisebuah peran iatau itanggung jawab isosial iuntuk imenyelesaikan 

iperselisihani-perselisihan dan imemulihkan ikeharmonisan idalam 

imasyarakat.
45

 i 

i iMediator dalam ipemahaman penulis iiadalah Hakim iatau ipihak 

ilain iyang imemiliki isertifikat imediator isebagai ipihak netral iyang 

imembantu ipihak idalam iproses iperundingani. Sedangkan isertifikat 

mediator idi iterbitkan ioleh Mahkamah iAgung iataupun ilembaga yang 

itelah imemperoleh iakreditas idari iMahkamah iAgung. 
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9. iiMediasi Litigasii 

 iLitigasi  adalah ipersiapan idan presentasi idari isetiap ikasusi, 

itermasuk ijuga memberikan iinformasi secara imenyeluruh isebagaimana 

iproses idan ikerjasama iuntuk imengidentifikasi permasalahan idan 

imenghindari ipermasalahan iyang tak iterdugai. iSedangkan ijalur ilitigasi 

adalah ipenyelesaian imasalah ihukum imelalui ijalur ipengadilani. 

iUmumnyai, ipelaksanaan igugatan idisebut litigasii.
46

 i 

i iGugatan adalah isuatu itindakan isipil iyang dibawa idi ipengadilan 

hukum iidi mana ipenggugati, ipihak iyang mengklaim itelah imengalami 

ikerugian sebagai iakibat idari itindakan terdakwai, imenuntut iupaya 

hukum iatau iadili. iTerdakwa idiperlukan iuntuk imenanggapi ikeluhan 

penggugati. iJika ipenggugat iberhasili, ipenilaian akan idiberikan idalam 

imendukung ipenggugat, idan iberbagai iperintah ipengadilan imungkin 

dikeluarkan iuntuk imenegakkan ihaki, ikerusakan penghargaani, iatau 

imemberlakukan iperintah sementara iatau permanen iuntuk imencegah 

atau iimemaksa tindakani. iOrang yang imemiliki ikecenderungan iuntuk 

ilitigasi idaripada mencari isolusi inon-iyudisial iyang idisebut isadar 

ihukum. 

10. iMediasi iNon iLitigasii 

i iDalam iaturan iPerundangi-iundangan itidak iada yang imemberikan 

ipengertian imengenai ilitigasii, inamun ipengertian ilitigasi iidapat dilihat 

idi dalam iPasal i6 iAyat ii1 iUndang-iUndang iNoi. i30 iTahun 1999 

itentang iArbitrase iyang iberbunyi i “iSengketa iatau beda ipendapat 
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iperdata idalam bidang perdata idapat iidiselesaikan oleh para ipihak 

imelalui ialternatif penyelesaian isengketa iyang ididasarkan ipada iitikad 

ibaik dengan imengesampingkan ipenyelesaian isengketa secara ilitigasi 

idi iiPengadilan Negerii”. iSehingga idapat idisimpulkan bahwa ilitigasi 

iadalah iproses ipenyelesaian isengketa imelalui mekanisme ipengadilani. i 

i Selain imelalui ilitigasi i (pengadilani) ipenyelesaian sengketa ijuga 

idapat diselesaikan imelalui ijalur inon ilitigasii (idi iluar ipengadilan), 

iyang ibiasanya idisebut dengan iADR i (iAlternative iDispute 

iResolutioni), idi Indonesia iibiasanya idisebut dengan iAPS i (iAlternatif 

iPenyelesaian iSengketai).
47

 Undangi-iundang iNoi. 30 iTahuni. i1999 

itentang iArbitrase imerumuskan bahwa iAPS isendiri imerupakan 

ilembaga ipenyelesaian isengketa iatau beda ipendapat imelalui iprosedur 

iyang disepakati ipara ipihak iyakni ipenyelesaian isengketa idi luar 

ipengadilan idengan icara ikonsultasi, inegoisasii, imediasii, konsiliasi iatau 

penilaian iahli.
48

 i 

i iLitigasi adalah iproses ipenyelesaian isengketa imelalui imekanisme 

pengadilan, isehingga idapat dipahami ipengertian imediasi inon litigasi 

iiadalah iupaya iipenyelesaian isengketa imelalui pendekatan imufakat 

idengan dibantu ioleh imediator idan imekanisme pelaksanaannya 

idilakukan idi iluar ipengadilan. iUntuk iitu isebenarnya ibanyak isekali 

imasyarakat yang itanpa idisadari iisudah melakukan imediasii, iseperti 

sepasang isuami iistri iyang ibertengkar dan iberencana iuntuk bercerai 
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ikemudian isalah isatu idiantara imereka imendatangi iseorang tokoh 

iagama iuntuk meminta inasihat iagar irumah itangga imereka tetap iutuh, 

ikemudian itokoh iagama itersebut menjalankan iamanah yang 

idimohonkan iikepadanya imaka peristiwa iseperti iini isudah bisa 

idikatakan iproses imediasi inon litigasi idengan itokoh iagama isebagai 

mediatornyai, idan imasih ibanyak ilagi irealita ipada iimasyarakat idi 

isekitar ikita iyang tanpa idisadari imereka itelah melakukan iproses idan 

itahapan-iitahapan mediasii. i 

i Makna imediasi iinon ilitigasi bisa ijuga idipahami imelalui 

ipendekatan mediasi idalam ihukum iadati. iPenyelesaian isengketa dalam 

imasyarakat ihukum adat ididasarkan ipada ipandangan ihidup iyang 

idianut ioleh imasyarakat iitu sendirii. iPandangan ihidup masyarakat iadat 

iberasal idari inilai, ipola ipikiri, idan norma iyang ikemudian melahirkan 

iciri imasyarakat ihukum adati. iHukum iadat isebagai isuatu sistem 

ihukum imemiliki ipola tersendiri idalam imenyelesaikan isengketai, 

hukum iadat imemiliki ikarakter iyang ikhas idan iunik ibila dibandingkan 

idengan isistem ihukum lainii. Hukum iadat ilahir dan itumbuh idari 

imasyarakati, isehingga ikeberadaannya bersenyawa idan itidak ibisa 

idipisahkan idari masyarakati. i iHukum iadat imemiliki relevansi ikuat 

idengan ikarakteri, inilaiii, idan dinamika iyang iberkembang idalam 

imasyarakat iadati. iDengan demikiani, ihukum iadat imerupakan iwujud 

iyuris fenomenologis idari imasyarakat ihukum iadati.
49

 i 
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i iPenggunaan imediasi idalam isistem ihukum Indonesia iselain 

ididasarkan pada ikerangka iperaturan iperundangi-iundangan negaraii, 

juga dipraktikkan iidalam ipenyelesaian sengketa idalam ilingkup 

imasyarakat adat iatau isengketai-isengketa pada imasyarakat umumnya 

iseperti isengketa ikeluargai, iwarisi, batas itanahi, dan imasalah-imasalah 

ipidana iseperti iperkelahian idan pencurian ibarang iyang inilainya irelatif 

ikecili. iBahkan dalam imasyarakati, penyelesaian iperdamaian idengan 

imusyawarah imufakat itidak dibatasi iihanya iterhadap iperkara iperdata 

isajai, tetapi iijuga terhadap iperkarai-iperkara ipidanai. iMeskipun menurut 

iprinsip ihukum inegara perkara ipidana yang imerupakan idelik ibiasa 

tidak iboleh iidiselesaikan imelalui musyawarah ioleh ipara ipihaki, dalam 

imasyarakat isering ikali ibeberapa ijenis iperkara ipidana, iimisalnya 

perkelahian iperorangan iatau perkelahian iantarkelompok idan 

ipencurian iringan diselesaikan isecara imusyawarah dengan iditengahi 

ioleh itokohi-itokoh masyarakatii.
50

 

i iJika iditarik imakna idari ipengertian mediasi isebagai isuatu iproses 

penyelesaian isengketa iantara idua ipihak iatau lebih imelalui 

iperundingan iatau icara imufakat dengan bantuan iipihak inetral yang 

itidak imemiliki ikewenangan imemutusi, maka isebenarnya iseseorang 

iyang melakukan iusaha iperdamaian iatas ipihaki-pihak iyang iiisedang 

bersengketa idi iluar ipersidangan atau isebelum imelimpahkan iperkara 

ike pengadilan imaka iorang itersebut isedang imenjalankan itahapan 

mediasi iwalaupun ibukan hakim imediator yang ibersertifikati. iKarena 

                                                             
50

 Takdir Rahmadi, Mediasi,Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat(Jakarta: 

Kencana, 2011), h. 70. 



39 
 

ipada idasarnya imediasi iiitu isendiri adalah isalah isatu ipenyelesaian 

isengketa melalui iADR i (iAlternative iDispute Resolutioniiii) iyang mana 

iseluruh iimekanisme ipenyelesaian sengketa idilakukan idi iluar 

ipengadilani. 

i iPada iawal iperkembangan ipenggunaan imediasiii, imediator 

ibukanlah isebuah profesi iatau iipekerjaani, itetapi mediator iidilakukan 

oleh iitokohi-itokoh idalam isebuah imasyarakat idan mereka iimenjadi 

mediator iatau ipenengah iilebih isebagai isebuah peran iatau itanggung 

ijawab isosial iuntuk menyelesaikan iiperselisihani-iiperselisihan idan 

imemulihkan iikeharmonisan idalam imasyarakat iyang ibiasa idesebut 

iidengan mediator ihubungan isosial i (isocial inetwork imediator).
51

 i 

i iPada iiitatanan imasyarakat tradisional ibiasanya imediator 

idiperankan iioleh ikepala isuku iatau itokoh iadati, pada ikelompok 

imasyarakat iatau isuatu iorganisasi ibiasanya imediator idiperankan ioleh 

itokoh masyarakat, itokoh iadat iiatau itokoh iagamaii. iDalam ilingkup 

imasyarakat iadat, iipara ifungsionaris iadat iiimemainkan ifungsi isebagai 

iipenengah idalam ipenyelesaian isengketa iantara ipara anggota 

imasyarakat iadati. iTokohi-itokoh iagama isering ijuga idiminta ioleh 

iwarga idilingkungannya iuntuk imembantu ipenyelesaian isengketa iatau 

iperkarai-iiperkara ikeluarga dan iwarisi. iAkan iitetapi, idalam ilingkup 

iadati, ipara ifungsionaris iadat isering isekali memainkan ifungsi 

igabungan yaitu fungsi imediator iidan ifungsi iarbiteri.
52

 iPada awalnya 

iifungsionaris imelakukan pendekatan ipersuasif iidan imemberikan 
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iinasihati-nasihati, tetapi iijika isalah isatu ipihak imenolak iusulan dari 

fungsionaris iadat imaka sengketa iidiselesaikan dengan icara imemutusi. i 

 iUmum terjadi idalam imasyarakat ihukum iiadat, ibahwa iyang 

ibertindak isebagai mediator iiiadalah itokoh iadat atau iulamai. iDi 

ibeberapa daerah iiiiseperti Acehi, isebagian ibesar ulama iiadalah itokoh 

adati, ikarena iantara adat idan iagama imenyatu idalam kehidupan 

imasyarakat iAceh. iiiSebagai itokoh iyang imendapat ikepercayaan dari 

ipara pihakii, imaka para itokoh iadat idan iulama iyang dihormati iitersebut, 

iakan imenjadi ipenggerak yang imemudahkan iipara ipihak imelaksanakan 

hasil imediasii. iPara ipihak akan iimerasa imalu jika iikesepakatani-

ikesepakatan yang itelah imereka iucapkan iidihadapan itokoh adat idan 

ulama iimereka iingkari kembali idengan itidak imelaksanakan hasil 

ikesepakatan tersebuti. i 

i Beberapa iproses ipenyelesaian imediasi non ilitigasi diantaranya ii: 

iMemulai ihubungan idengan ipara pihak iiyang ibersengketa (iinitial 

contacts iwith the idisputing ipartiesi) i 

a. iMemilih istrategi iuntuk imembimbing proses imediasi i (iselecting 

istrategy to iguide imediation) i 

b. Mengumpulkan iidan imenganalisis iinformasi latar ibelakang 

isengketa i (icollecting iand ianalyzing ibackground iinformationi)  

c. iMenyusun irencana imediasi i (idesigning ia iplan ifor imediationi)  

d. iiMembangun ikepercayaan dan iikerjasama iantara ipara ipihak i 

(ibuilding itrust iand icooperation) i 

e. i Memulai iisidang imediasi i (ibeginning imediation isessioni) i 
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f. iMerumuskan imasalahi-imasalah dan imenyusun iagenda i (idefining 

iissue iiand isetting agendai) i 

g. iMengungkapkan ikepentingan itersembunyi idari ipara ipihak i 

(iuncovering ihidden iinterests iof ithe idisputing iparties) i 

h. iMengembangkan ipilihani-ipilihan ipenyelesaian isengketa 

(igenerating optionsi) i 

i. i Menganalisis ipillihani-ipilihan penyelesaian isengketa i (iassessing 

ioptions for iisettlement)  

j.  iProses itawar imenawar i (ifinal ibargainingi)  

k.  iMencapai ipenyelesaian iformal i (iachisving iformal iagreementi).
53

 

11. iMediasi idalam ipenyelesaian iisengketa ipada imasyarakat iHukum 

Adatii 

i iSecara antropologis isetiap iorang idalam isuatu ikomunitas 

imemiliki isistem idan imekanisme ipenyelesaian isengketai. iBagi isebagian 

masyarakat Indonesia iyang ihidup idi ipedesaan idan ijuga merupakan 

imasyarakat adat ijika timbul isengketa idiantara imereka ijarang sekali 

idibawa ike ipengadilan inegara iuntuk diselesaikani. iMereka ilebih suka 

idan dengan senang ihati membawa isengketa ke lembaga iyang itersedia 

pada imasyarakat iadat untuk idiselesaikan isecara idamaii. Dalam 

imasyarakat ihukum iadat penyelesaian isengketa ibiasanya dilakukan 

idihadapan ikepala desa atau di depan iihakim iadati. iSecara ihistoris ikultur 

imasyarakat iIndonesia isangat imenjunjung iitinggi ipendekatan 

ikonsensusi. iPengembangan ipenyelesaian isengketa isesuai idengan 
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imekanisme ipengambilan ikeputusan isecara itradisional idan penyelesaian 

isengketa isecara iadati. Proses ipenyelesaian isengketa isecara ikoopetatif 

isudah idilakukan isejak idahulu ioleh imasyarakat adat. iMisalnya ipada 

masyarakat iiadat Bataki, ipenyelesaian isengketa iimemiliki nilai ireligious 

iyang imasih mengembangkan iforum iranggun iadat iyang intinya 

ipenyelesaian isengketa secara imusyawarah idan kekeluargaani. i 

i iDemikian halnya dengan ilembaga penyelesaian isengketa di iBalii, 

ijuga idi Minangkabau idikenal iadanya ilembaga ihakim iperdamaian yang 

isecara iumum iperperan isebagai imediator idan ikonsiliatori. iKonsep 

ipembuat keputusan ipada imasyarakat ipedesaan idi iJawa ididasarkan iatas 

iprinsip musyawarah mufakat idibuat ioleh ikeseluruhan iyang hadir idalam 

iforum irembug iidesa isebagai isuatu ikesatuani. iMakna isengketa idalam 

masyarakat iihukum iadati, iditujukan ipada iketidakseimbangan isosiali, 

ijika iterjadi isengketa idalam imasyarakat ihukum iadati, imaka imasyarakat 

iihukum iadat imerasakan iadanya iketidakseimbangan iyang iterjadi idalam 

ikehidupan imasyarakat ihukum iadatii. iOleh ikarena iitu imasyarakat 

ihukum iadat iiakan imenyelesaikannya imelalui imekanisme hukum 

iiadat
54

. 

i iHukum adat isebagai isuatu isistem hukum imemiliki pola itersendiri 

idalam imenyelesaikan isengketai. Hukum iadat memiliki karakter 

tersendiri idan khas idibandingkan idengan isistem hukum iyang ilain. 

Hukum iadat ilahir dan itumbuh idari imasyarakat, isehingga 

ikeberadaannya itidak dapat dipisahkan idengan masyarakat. iHukum iadat 
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itersusun dan iterbangun iatas inilai, ikaidah iatau norma iyang idisepakati 

idan diyakini ikebenarannya ioleh ikomunitas masyarakat iadati, iserta 

imemiliki irelevansi ikuat dengan ikarakteri, inilaii, dan idinamika iyang 

iberkembang dalam imasyarakat ihukum iadat. i 

 i iHukum adat iIndonesia imerupakan ipenjelmaan dari ikebudayaan 

masyarakat Indonesia idan bersandar pada ialam ipikiran ibangsa 

iIndonesia yang iberbeda dengan ialam pikiran isistem hukum iBarat atau 

isistem ihukum lainnyai. iSoedarsono, imenyebutkan ibahwa tata ihukum 

iadat iIndonesia berbeda dengan itata ihukum ilainnya iyang ada idi 

iIndonesia iseperti tata ihukum iRomawi iyang dibawa icolonial Belanda 

ike iIndonesia i (iBarat), itata hukum iHindu iIndia, itata ihukum iIslami, dan 

iberbagai tata hokum ilainnya. iPerbedaan itata iihukum adat iIndonesia 

idengan itata ihukum ilain isangat iwajar iiterjadii, ikarena imasyarakat 

iIndonesia isebagai ipendukung ibudaya imempunyai ipandangan idan 

ifalsafah ihidup imasyarakat itersendirii. iSoepomoi, imenyebutkan ibahwa 

hukum iadat imerupakan ipenjelmaan dan iperasaan hukum iyang inyata 

idari rakyati. Hukum iadat idibangun dari ibahan ikebudayaan ibaik iyang 

ibersifat riil maupun iidiil idari ibangsa iIndonesiai.
55

 

12. iKeuntungan dan iManfaat iMediasi 

iMediasi merupakan isalah isatu ibentuk idari ialternatif penyelesaian 

isengketa idiluar pengadilani. iTujuan dilakukan imediasi iadalah 

imenyelesaikan sengketa iantara ipara ipihak dengan imelibatkan ipihak 

iketiga iyang inetral idan imparsiali. iMediasi idapat mengantarkan ipara 
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ipihak ipada perwujudan ikesepakatan damai iiyang permaneni, imengingat 

ipenyelesaian isengketa melalui imediasi imenempatkan ikedua belah 

ipihak ipada iposisi iyang isamai, tidak iada ipihak iyang idimenangkan iatau 

ipihak iyang dikalahkan i (iwini-iwin isolution). iDalam imediasi ipara ipihak 

yang ibersengketa proaktif dan imemiliki ikewenangan penuh idalam 

imengambilan ikeputusani. iMediator tidak imemiliki kewenangan idalam 

ipengambilan ikeputusan, iitetapi iiahanya iimembantu ipara ipihak iidalam 

imenjaga iiproses imediasi iguna imewujudkan iikesepakatan idamai 

iimerekaii.
56

 i 

iiDilakukannya ikebiasaan iimanusia iterhadap iiisuatu ihal menunjukan 

ibahwa idengan imelakukannyai, imereka iakan imemperoleh mashlahat 

iatau iterhindar idari imafsadah. iSedangkan imaslahat iadalah idalil isyar‟iy 

isebagaimana menghilangkan ikesusahan imerupakan itujuan isyara‟. 

iPenyelesaian isengketa imelalui ijalur imediasi isangat idirasakan 

imanfaatnya, karena ipara ipihak itelah mencapai ikesepakatan iyang 

imengakhiri ipersengketaan mereka isecara iadil idan isaling 

menguntungkani. iBahkan idalam mediasi iyang gagal ipuni, di imana ipara 

pihak ibelum mencapai ikesepakatani, sebenarnya ijuga itelah dirasakan 

imanfaatnya. i i 

 iKesediaan para ipihak ibertemu idalam isuatu iproses mediasii, 

ipaling itidak itelah mampu imengklarifikasikan iakar ipersengketaan idan 

iiimempersempit perselisihan idiantara imerekai. iHal iini imenunjukkan 

iadanya ikeinginan ipara pihak untuk imenyelesaikan isengketai, namun 
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iiiiiiiimereka ibelum iimenemukan iformat tepat iyang idapat idisepakati ioleh 

ikedua iibelah ipihaki. iDi daerahi-idaerah iyang bersifat iotonom iakan 

idiadakan ibadan iperwakilan idaerahi, ioleh ikarena idi idaerah pun 

ipemerintahan iakan bersendi iiatas dasar ipermusyawaratani. Dimana 

imediasi adalah icerminan idari ibudaya musyawarah idan idemokrasii.
57

 

i iManfaat ikhusus imediasi iadalah ibahwa imediasi iimensyaratkan 

pendekatan iikolektif daripada ipendekatan individuali. iMediasi berangkat 

idari ipremis bahwa isetiap iorang iyang iiterlibat dalam isebuah ikonflik 

perlu iberpartisipasi isecara iaktif idalam imenentukan imasalah idan 

iresolusinyai.
58

  Keuntungan imediasi iditempat ikerja yaitu imediasi 

iyang idilakukan idi iluar ipengadilan i (non ilitigasii): ii 

a. iMemotong iibiaya ikonfliki, istresi, iisakiti.  

b. iMenjauhkan iikonflik idari prosedur ilegal iyang ibisa imenghabiskan 

ibanyak ibiaya.  

c. iiMemulihkan ikembali ihubungan ikerja idi jalur iyang seharusnya 

idengan menggunakan iketerampilan imediasii.  

d. Meningkatkan iikomunikasi ipenyelesaian ikonflik imelalui mediasii. i 

e. iiMerangsang iiperubahan yang isehat idan imenghindari istagnasi 

ikonflik sering ikali idi isebabkan oleh irespon iyang iberbeda iterhadap 

perubahani. 

f. iMeningkatkan imartabat idi tempat ikerjai. 

g. iMeningkatkan ipemahaman bagaimana imencegah ikonflik iyang 

imemakan ibanyak biaya. 
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h. iMeningkatkan ikemampuan iorang imenangani konflik imereka 

sendirii.
59

 

  iiSelanjutnyai, idi idalam ipenjelasan umum iUndang-iundang Noii. 30 

Tahun i1999 itentang iarbitrase idan penyelesaian sengketa ialternatif 

imenerangkan tentang iikeuntungan mediasi isebagai iberikuti: i 

1) iDijamin kerahasiaan isengketa iipara pihak karena ihasil iputusannya 

itidak idipublikasikan. i 

2) iDapat idihindari kelambatan iyang idiakibatkan ikarena ihal iprosedural 

dan iadministratifi. i 

3) iPara ipihak dapat imemilih iarbiter (imediatori) iyang imenurut 

ikeyakinannya imempunyai ipengetahuan, ipengalamani, serta ilatar 

ibelakang iyang iicukup mengenai imasalah iyang disengketakani, iiijujur 

dan adili. 

4) iiPara ipihak idapat menentukan ipilihan ihukum iuntuk imenyelesaikan 

imasalahnya iserta proses idan itempat ipenyelenggaraan arbitrase i 

(imediasi). i 

5) iPutusan arbiter i (imediator) imerupakan iputusan iyang imengikat ipara 

pihak dan idengan imelalui tata icara (proseduri) isederhana saja 

iataupun ilangsung idapat dilaksanakani.
60

 

iBerkaitan idengan ikeuntungan imediasiii, ipara ipihak dapat 

imempertanyakan ipada idiri imereka imasing-imasingi, iapakah imereka 

dapat ihidup idengan ihasil iyang dicapai imelalui imediasi i (imeskipun 

imengecewakan iatau ilebih iiburuk daripada iyang idiharapkani). iBila 
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idirenung ilebih idalami, ibahwa ihasil ikesepakatan iyang diperoleh 

imelalui jalur imediasi ijauh lebih ibaik, ibila idibandingkan dengan ipara 

ipihak iterusi-imenerus iberada dalam ipersengketaan iyang itidak ipernah 

selesaii, imeskipun kesepakatan tersebut itidak iseluruhnya 

imengakomodasikan ikeinginan ipara ipihak. iPernyataan iwini-win 

isolution ipada imediasi, iiumumnya datang ibukan idari iistilah 

penyelesaian iitu isendirii, itetapi idari ikenyataan ibahwa ihasil 

penyelesaian tersebut imemungkinkan ikedua belah ipihak imeletakkan 

iperselisihan idi ibelakang imereka.
61

 i 

13. Jamaah iTabligh 

Jamaah iTabligh iiadalah sebuah igerakan iIslam internasional iyang 

imuncul ipertama ikali di iIndiai, ipendiri iJamaah iiTabligh adalah iSyekh 

iMaulana iIlyas ialKandahlawi (i1885i-i1944 iMi/1303ii-i1354 iH) iyang 

iberpusat idi iNizamuddini, iIndia. iSebagai igerakan Internasionali, ikini 

iaktivitas idakwah igerakan iini isudah imenjangkau hampir iseluruh 

duniai. iPengikut iterbesar gerakan iini iterdapat idi iIndia, iPakistan dan 

iBangladeshi. Sejak iawal i1980, igerakan iini imulai mengembangkan 

isayap dakwahnya isampai ke iTimur iTengah, Aseani, iEropa, Australiai, 

isampai ke iAmerika iLatin.
62

 i 

 iKegiatan idakwah Jamaah iTabligh ibiasanya dilakukan idengan 

dakwah ibil hal iatau ibil ilisani. Dalam imengaplikasikan dakwah 

itersebut iJamaah iTabligh membentuk ibeberapa imodel dakwah iyang 

isalah isatunya iadalah ikhuruj fii sabilillahi. iKhuruj fii isabilillah iadalah 
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imeluangkan iwaktu iuntuk isecara itotal berdakwahi, iyang ibiasanya idari 

imasjid ke imasjid idan dipimpin ioleh seorang iamir iatau pemimpin 

iirombongani. iKegiatan dakwah iJamaah Tabligh isecara iumum dibagi 

iiatas idua iamal yaitu iamal imaqomi idan iamal iiintiqoli. iamal iiintiqoli 

adalah iamalan idakwah di iluar ikampung halaman iatau ibiasa idisebut 

idengan khuruj fii isabilillahi. iJamaah Tabligh iberupaya imengajak kaum 

imuslimin untuk ikhusus mengorbankan iwaktunya guna imelakukan 

khuruj ifii isabilillah i (keluar idi ijalan iAllahi) setidaknya iidalam sebulan 

i3 ihari idan i40 ihari idalam setahuni.
63

 i 

 iDalam ikitab ifadha‟il tabligh ikarya iMaulana iMuhammad 

Zakariyya iali-iKandahlawi itertulis ibahwa ipaling itidak iada i60 iayat iAl-

iQur‟an iyang imenganjurkan untuk imendakwahkan Agamai. iBeberapa 

idiantaranya adalah iQS. iAli iImrani: i104 dan i110 iadalah i: 

كَ وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ امُ ةٌ ي دْعُوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ   وَاوُلّٰٰۤىِٕ  
ىُمُ الْمُفْلِحُوْنَ    

 “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 

baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 

mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Al Imran: 104) 

رَ امُ ةٍ اخُْرجَِتْ للِن اسِ تأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَتَ نْ هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُ ؤْمِنُ وْنَ باِللّّٰ  وِ كُنْتُمْ خَي ْ  

مُْ  خَي ْراً لَكَانَ  الْكِتّٰبِ  اىَْلُ  اّٰمَنَ  وَلَوْ   هُمُ   لَّ  سِ  وَاكَْثَ رىُُمُ  الْمُؤْمِنُ وْنَ  مِن ْ   قُوْنَ الْفّٰ
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S. Al Imran: 110).
64

 

iM. iiQuraish iShihab menjelaskan isurah iAlii-Imran iayat i104 idan 

iayat i110 idengan imeninjau iaspek iasbab iali-nuzuli, ibahwa iayat iini 

imenjelaskan iikewajiban iberdakwah iatas umat Islami. iMenurutnyai, ipada 

ayat i104i, ipersatuan idan ikesatuan imereka yang idituntuti, isedangkan 

idalam ayat i110 idikemukakan ibahwa ikewajiban dan ituntutan iitu ipada 

hakikatnya ilahir idari ikedudukan iumat ini isebagai isebaiki-baik iumati. iIni 

iyang imembedakan iumat Islam idengan iAhli iKitab iyang justru 

imengambil isikap ibertolak iiibelakang dengan iitui. iTanpa iketiga hal iyang 

idisebut ioleh ayat iinii, ikedudukan imereka sebagai isebaiki-ibaik iumat itidak 

idapat dipertahankani. i 

ii iAdapun ikata i “ikuntum khaira iummatin iukhrijat ili ial-inasi” 

imenegaskan ibahwa Allah iswt itelah imemberikan iderajat ipaling itinggi 

kepada iumat iNabi iMuhammad isaw isebagai iumat iterbaik idiantara iumat 

ilainnyai. iPredikat iumat iterbaik iini seyogyanya idapat idirepresentasikan 

dengan iwajah isebuah iumat yang ipenuh ikebaikan idan iketeladanani. 

iSelain iitu, iidengan posisi itersebut itentu saja iumat iini iharus imenyadari 

iakan iberbagai ikonsekuensi dan iitanggung jawabnyai.
65

 

iiKegiatan idakwah Jamaah iTabligh ibiasanya dilakukan iidengan 

dakwah ibil iḥal iatau ibil lisani. iDalam imengaplikasikan idakwah tersebut 

iJamaah iTabligh imembentukbeberapa imodel idakwah yang iisalah satunya 
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iadalah ikhuruj ifii sabilillahi. Khuruj ifii isabilillah iadalah meluangkan 

iiwaktu untuk isecara total iberdakwahi, yang ibiasanya idari imasjid ike 

masjid dan idipimpin oleh iseorang amir iatau ipemimpin irombongan. 

iKegiatan idakwah Jamaah iiTabligh secara iumum dibagi iatas idua iamal 

iyaitu iamal maqomi dan iamal iintiqolii. i 

iAmal imaqomi iadalah iamalan iyang dianjurkan iiuntuk idikerjakan 

iketika iberada idi ikampung ihalaman. iiAdapun iamal imaqomi yang 

idimaksud iberbeda iantara iamal imaqomi iwanita idan amal imaqomi ipriai, 

iamal imaqomi ilakii-ilaki iyaitu isebagai berikut :
66

 

a. iMusyawarah imasjid idan irumahi. 

b. iTaklim imasjid idan taklim rumahi 

c. iJaulah i1 idan i2 isetiap iminggu 

d.  i2 ii½ iijam setiap iharii. 

e. iMemenuhi inisab khuruj ifii isabilillah i3 ihari isetiap ibulan. 

f. iiMenjaga itakbiratul ula isetiap isalat iberjamaahi. i 

g. iTilawah iAli-Qur‟anii, izikiri, imenjaga salati-isalat isunah idan isunah 

seharii-ihari. 

h. iMenghadiri iimalam imarkasi, imusyawarah markasi, imusyawarah 

ihalaqahi. 

i. iiNushroh ijamaah idan nushroh ikeluarga iyang iditinggalkani.
67

 

 iAdapun amal imaqomi iwanita adalah isebagai iberikut i: 

1) iMenghidupkan iisuasana dakwah i24 ijam iselama idi irumah idan 

imenanamkan iiman iyakin terhadap ikampung iakhirati. 
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2) iMenghidupkan itaklim wa ita‟lum di idalam irumahi, dan iistiqomah 

baik itempat maupun iwaktui 

3) iMenjaga isalat idi iawal iwaktui, iiizikir pagi iipetang, baca iAli-Qur‟an 

dan isalati-isalat isunahi. 

4) iMendidik iiianak isecara iiiIslam isesuai idengan contoh iRasulullah 

iSaw i (imurobbiyahi/isebagai pendidik). i 

a) iAnak iadalah iamanah Allahi. 

b) iTarbiyatul iJunubi: ijaga iiadabi-adabnyaii. 

c) iTarbiyatul iiJanini: imasa dalam kandungani. i 

d) ii iTarbiyatul iJasadi: ijaga ibadani, ipakaiani, imakanan idan 

iminuman. 

e) iTarbiyatul iWiladahi: isetelah imelahirkani. 

f) iTarbiyatul iDini: imengenalkan iagama isejak ianak imasih ikecil 

idan   ilatih. 

iAdapun iamal iintiqoli iadalah iamalan iidakwah idiluar ikampung 

halaman iiatau ibiasa disebut idengan iikhuruj ifii sabilillahii.Jamaah iTabligh 

iberupaya mengajak ikaum iimuslimin untuk ikhusus imengorbankan 

iwaktunya iiguna imelakukan ikhuruj ifii sabilillah i (iikeluar idi ijalan iAllahi) 

setidaknya idalam isebulan i3 ihari dan i40 hari idalam isetahuni.
68

 

iPelaksanaan iKhuruj fii iisabilillah idiawali idengan idibentuknya isatu 

ijamaah imelalui iihalaqah dan iidisetujui ioleh imarkas iyang iterdiri dari 

iminimal i5 isampai 10 iorang iidan idipimpin oleh seorang iamiri. iSeorang 

iamir idipilih iiberdasarkan ipengalaman dan iipemahamannya iterhadap 
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program idakwah iJamaah iTablighi. Setelah iijamaah dibentuk iidan daerah 

iyang dituju isudah ididapat selanjutnya ijamaah imengikuti ibayan ihidayahi, 

iyaitu isemacam ipembekalani, inasihati-nasihat idan iapa imaksud iserta 

iitujuan ijamaah diberangkatkanii. iSetelah iisampai ke idaerah iyang itelah 

iditetapkan isebagai itempat iKhuruj ifii sabilillahi, iijamaah iakan iberkumpul 

idi masjid ikarena imasjid isebagai central idakwah iKhuruj ifii sabilillahi. 

iJamaah ipindah ike imasjid ilain isetelah imelaksanakan program idakwah 

iselama i3 ihari idi iimasjid sebelumnya idan iseterusnya iseperti iitu isampai 

ihabis iimasa Khuruj ifii isabilillahnyai. 

iSelama imelaksanakan iKhuruj ifii isabilillah iada ihali-ihal yang iiperlu 

diperhatikan ioleh iseluruh iijamaah iyang ibiasa idisebut iidengan adab iusul 

iidakwah. iAdab iusul dakwah itersebut iterbagi iatas : 

1. iEmpat iyang idiperbanyaki 

a) iDakwah iIlallahii, ibaik idakwah isecara ibersamai-sama iisperti jawlah 

i (berkeling idari irumah ike irumah iuntuk imengajak isalat ike imasjid) 

iimaupun dakwah iperseorangani. 

b) iTa‟lim iiwa ta‟lumii, ibaik taklim iikitab imaupun halaqahAli-iQur‟an. i 

c)  iZikir idan iibadahi, iyaitu isalat sunahi, ibaca iAli-iQur‟an, izikir ipagi 

ipetang idan imengamalkan idoai-idoa isehari-iharii. i 

d) iKhidmati, iyaitu membantu iurusan iamir idan ijamaah ilainnyai. 

2. iEmpat iyang idikurangi 

a) i iiKurangi iwaktu imakan idan iminumi. 

b) iKurangi iwaktu itidur idan iistirahati. i 

c) iKurangi ikeluar imasjid. 
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d) iKurangi ibicara isiaii-iiisia. 

3. iEmpat iyang iditinggalkani 

a) iTinggalkan iberharap ikepada iimakhluki, berharaplah ihanya ikepada 

iAllah. 

b) iTinggalkan imeminta ikepada imakhluki, imemintalah hanya ikepada 

iAllah. 

c) iTinggalkan imenggunakan ibarang iorang ilain itanpa izinii. 

d) iTinggalkan isifat iboros idan mubazir. 

4. iEmpat iiyang itidak iboleh dibicarakanii 

a. iBicara imasalah ikhilafiyah i (perbedaan imazhabi). 

b. iiBicara imasalah ipolitik. i 

c. iBicara ipangkat idan jabatani. 

d. iBicara iaib imasyarakati 

5. iEmpat iyang idijaga 

a. iJaga iihati iiamir dan irombongani. 

b. iJaga ikehormatan imasjidi. 

c. iJaga iamalan iijtima‟i idari ipada iamalan infirodii. i 

d. iJaga isifat iisabar idan tahamul (itahan iuji). 

iAdab iusul idakwah iseperti iyang disebutkan iidi atas iharus ibenari-

ibenar menjadi iperhatian idan irambui-rambu iidalam iiperjalanan ikhuruj ifii 

isabilillah ikarena isangat iimenentukan keberhasilan idari itujuan iutama 

khuruj ifii isabilillah iyaitu iuntuk imemperbaiki idiri idan imengharapkan 

hidayah idari iAllah iSwt iJamaah itabligh imempunyai prinsip iidasar dalam 
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imenyampaikan idakwahnya iiyang biasa idisebut idengan ienam sifat 

iisahabat. Enam isifat isahabat itersebut iyaitui.
69

 i 

1) iYakin iterhadap ikalimat iṭayyibah, iarti ikalimat itersebut iadalah tidak 

iada ituhan iselain iAllah dan iMuhammad adalah iutusan iAllah. 

iMaksudnya iadalah iuntuk imengeluarkan ikeyakinan ikepada imakhluk 

idari ihati ikita idan imemasukkan keyakinan ihanya ikepada iAllah ike 

idalam iihati ikita. i 

2) iSalat ikhusyu‟ iiwa ial ikhudu‟i, iyaitu isalat idengan ikonsentrasi ibatin 

idan imerendahkan diri idihadapan iAllah iSwt seperti iiyang 

idicontohkan oleh iiRasulullah Sawi. iMaksudnya iadalah imembawa 

isifat iketaatan ikepada iAllah iSwt idi idalam isalat iike dalam ikehidupan 

iseharii-iharii. 

3) iIlmu iidan izikiri, imaksudnya iadalah iimengamalkan perintah iAllah iSwt 

iipada setiap isaat idan ikeadaan idengan imenghadirkan iikeagungan 

Allah iSwt iike dalam ihatii. 

4) iIkromul iMuslimin, iyaitu imemuliakan sesama imuslimi. iMaksudnya 

iadalah imenunaikan ihak isesama iimuslim itanpa menuntut ihak ikita 

iditunaikani. 

5) iTaṣihunniyahi, iyaitu imembetulkan iniat. iMaksudnya iadalah 

membersihkan iniat idalam isetiap iamalan semataii-mata ikarena iAllah 

iSwti. 

6) iDakwah idan iTablighi, iyaitu imengajak idan imenyampaikani. 

iMaksudnya adalah imemperbaiki isendiri idengan imengorbankan 
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ihartai, diri idan waktu isebagaimana yang idiperintahkan Allah Swt 

serta imenghidupkan Agama iyang isempurna ipada idiri isendiri idan 

imanusia iseluruh alami. 

14. iHukum idan iKitab iRujukan iJamaah Tabligh iDalam iBerdakwahi 

i Dalam iikitab iifadha‟il tabligh iikarya Maulana iMuhammad 

iZakariyya al-iKandahlawi itertulis ibahwa ipaling tidak iada i60 iiayat iAl-

iQur‟an iyang imenganjurkan untuk imendakwahkan iAgamai. iBeberapa 

idiantaranya iadalah iQS. AliImranii: 110i, 104i, idan iAli-iTahrimi: i6i.
70

 i 

i iMi. Quraish iShihab imenjelaskan surah iiiAlii-iImran ayat i104 idan 

iayat i110 idengan imeninjau iaspek asbab iiial-inuzuli, ibahwa ayat iini 

imenjelaskan ikewajiban iberdakwah iatas umat iIslami. iMenurutnyai, 

pada iayat 104ii, persatuan idan ikesatuan imereka iyang idituntut, 

isedangkan idalam iayat 110 idikemukakan ibahwa kewajiban idan 

ituntutan itu pada ihakikatnya ilahir idari kedudukan iumat iini isebagai 

isebaik-ibaik iumati. iIni yang imembedakan iumat Islam idengan iAhli 

iKitab yang ijustru imengambil sikap ibertolak belakang idengan iitui. 

Tanpa iketiga hal iyang idisebut ioleh iayat inii, ikedudukan imereka 

isebagai sebaiki-ibaik iumat tidak idapat idipertahankani. iAdapun kata i 

“ikuntum ikhaira ummatin iukhrijat ili ial-inasi” imenegaskan bahwa 

iAllah iswt itelah imemberikan derajat paling tinggi kepada iumat iNabi 

iMuhammad saw isebagai iumat iterbaik diantara iumat ilainnyai.  
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i iPredikat iumat iterbaik ini iseyogyanya dapat idirepresentasikan 

idengan iwajah isebuah iumat yang ipenuh ikebaikan dan keteladanani. 

iSelain iitu, idengan iposisi itersebut itentu saja iumat iini iharus imenyadari 

iakan berbagai konsekuensi idan itanggung iijawabnyai.
71

 i 

 iAllah imemerintahkan iumat iIslam agar idapat imewujudkan isuatu 

iumat yang imendakwahkan iIslam ike iseluruh iduniai. iNamun isayangi, 

secara iiumum ikita itelah imelalaikan perintah iiini. iiNamun iadakah 

idikalangan iumat muslim iyang iyang iberusaha idemikian Menurut 

iMuhammad iZakariyya ial-iKandahlawi ijawabannya itidak iada, 

ikalaupun iada ijamaah imuslimin atau ipribadi yang iberusaha 

imendakwahkan iIslam, ibukan ibantuan idan ikerjasama iyang diterimai, 

tetapi iyang idiperoleh iadalah berbagai ihalangan dan ikritikani.
72

 

i iDewasa iinii, iumat iIslam dilanda ikemerosotan idari isegala isegi. 

iDan imereka iyang memperdulikan iIslam ibanyak iyang 

imengkhawatirkannya, ilalu iberusaha dengan iberbagai icara iuntuk 

memperbaiki keadaan iinii. iBerangkat dari isemangat iinilah iJamaah 

iiTabligh imelaksanakan khuruj ifii isabilillah idengan itujuan 

imemperbaiki diri isendiri dan ikeluargai, iserta imengharap turunnya 

iiihidayah iidari Allah iSwt ike iseluruh ipenjuru duniai.
73

 Kitabi-ikitab 

iiiyang imenjadi rujukan iJamaah iTabligh iadalah i: i 
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1) iKitab iFadhilah Amalkarya iiMaulana Muhammad iZakaria iali-

iKandahlawi. Kitab iFadhilah iAmalini idisusun isecara itematik idan 

merupakan ihimpunan idari ibeberapa ibabi, yaitu ibab iFadhilah iSalati, 

iFadhilah Zikiri, iFadhilah iAli-iQur‟ani, iiFadhilah iTablighi, iFadhilah 

Ramadhan, iKeruntuhan iUmat idan Kisah-iKisah iPara iSahabat ir. iai. 

2) iKitab iFadhilah iSadaqahkarya iMaulana iiMuhammad iZakaria ali-

iKandahlawii. i 

3) Kitab iHikayatush iShahabah ikarya iMaulana iMuhammad iYusuf iali-

Kandahlawii. Kitab iini iterbagi iidalam empat ijilid dan imasih 

iberbahasa Arabi, ikarenanya dalam imengkaji kitab iini ibiasanya 

iditunjuk satu iulama iuntuk imembaca idan ididengarkan ioleh ijamaah 

ilainnya ipada setiap ipertemuan imalam ikargozari imarkas. i 

4) iKitab iMuntakhob iAhadist iikarya iMaulana iMuhammad iYusuf iial-

iKandahlawii. iKitab iiini berisi ihimpunan hadisi-ihadis iyang berkaitan 

dengan iEnam iSifat iPara iSahabati. 

5) iiKitab iRiyadush iShalihin karya iImam iani-Nawawii. i 

6) iKitab iFadhilah iHajikarya iMaulana iMuhammad iZakaria iali-

iKandahlawi. iKitab iini ibiasa dibaca iketika imenjelang imusim haji. i 

15. iKonflik iKeluarga iJamaah iTabligh 

i iBanyak orang iyang imengidentifikasikan ikonflik isama dengan 

ifenomena iikekerasan. Kuatnya iparadigma iberpikir seperti iitu imungkin 

ijuga dilatarbelakangi ioleh ikenyataani, ibahwa ikonfliki-ikonflik idi 

iIndonesia ilebih isering idisertai dengan imunculnya iitindak ikekerasani, 

isehingga banyak iiorang yang imenganggap ikonflik isebagai sesuatu 
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iyang iburuki. iAkan itetapii, iterdapat ipandangan ilain iyang imanyatakan 

bahwa ikonflik itidak iselalu imerupakan sesuatu iyang iburuk ikarena 

ikonflik iberbeda iidengan itindak kekerasani, dan ikonflik imerupakan 

bagian idalam kehidupan ipluralistiki.
74

 i 

 iKonflik idapat timbul ikarena ibeberapa sebabi, ipaling itidak iada 

ibeberapa iteori tentang isebab itimbulnya ikonfliki, iyaitu teori ihubungan 

masyarakati, iteori inegoisasi iprinsipi, iteori iidentitasi, iteori 

kesalahpahamani, teori itransformasii, idan iteori ikebutuhan imanusia. 

iTeori ihubungan imasyarakat imemberikan ipandangan bahwa iikonflik 

dapat itimbul ikarena iadanya ketidakpercayaan idan ipermusuhan ipada 

ikelompok imasyarakati. Teori inegoisasi iprinsip imemberikan iipandangan 

bahwa ikonflik dapat itimbul ikarena iadanya iperbedaan-iperbedaan 

iidiantara manusia idan istratifikasi sosial idalam iikehidupan masyarakati. i 

i iTeori identitas imemberikan ipandangan iibahwa konflik idapat 

itimbul ikarena iadanya iancaman idari isatu pihak iterhadap iidentitas isuatu 

kelompoki. iTeori ikesalahpahaman imemberikan ipandangan bahwa 

ikonflik dapat itimbul ikarena adanya iketidakharmonisan idalam 

iberkomunikasi iiyang dilatarbelakangi idari iperbedaan ibudaya iidiantara 

masyarakati. iTeori transformasi imemberikan ipandangan ibahwa ikonflik 

dapat itimbul ikarena iadanya iwujud iketidakadilan dan iketidaksesuaian 

idalam masalah iekonomi, isosiali, idan ipolitik. iTeori ikebutuhan manusia 

imemberikan pandangan ibahwa konflik idapat iitimbul ikarena iadanya 
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iitindakan yang imenghalangi ipemenuhan ikebutuhan idan ikepentingan 

iseseorangi.
75

 

16. iPerceraian i 

i iPerceraian iiadalah ikatai-ikata Indonesia iiyang umum idipakai 

idalam ipengertian yang isama idengan italak idalam istilah ifiqh iyang 

berarti ibubarnya inikahi. iPerceraian (talaki) ibermakna imelepasi, 

imengurai, iatau imeninggalkani, imelepas iatau mengurangi tali ipengikati, 

ibaik itali pengikat iitu iriil iatau imaknawi iseperti tali ipengikat 

iperkawinani.
76

 i 

 iMenurut iAsi-iSayyid iSabiqi, italak adalah imelepaskan iikatan 

pernikahan idan imengakhiri ihubungan isuami idan iisterii.
77

 Sedangkan 

imenurut iWahbah Azi-iZuhailii, italak iadalah iterlepasnya ikatan 

ipernikahan atau iterlepasnya ipernikahan idengan lafal italak idan 

sejenisnyai. i51Jadii, talak iitu iialah imenghilangkan ikatan iperkawinan 

isehingga setelah ihilangnya ikatan iperkawinan itu iistri tidak ilagi ihalal 

ibagi suaminya idan iiini iterjadi dalam ihal talak iba‟ini, isedangkan iarti 

imengurangi pelepasan iikatan iperkawinan iialah iberkurangnya hak italak 

ibagi suami iyang mengakibatkan berkurangnya ijumlah ihak italak ibagi 

suami iyang menjadi ihak isuami idari itiga imenjadi duai, dari idua 
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imenjadi satu idan dari isatu imenjadi ihilang hak italak itui, yaitu iterjadi 

talak iraj‟ii.
78

 i ii 

i iTalak imenurut ulama imazhab iHanafi idan iHanbali iadalah 

lepasnya iikatan iperkawinan secara ilangsung iuntuk imasa iyang iiakan 

idatang iidengan ilafal iyang iiikhusus. iMenurut imazhab iiiSyafi‟i, italak 

adalah iiputusnya ikatan iakad inikah melaluiucapan iitalak atau iyang 

isama maknanya idengan iitui. iMenurut ulama imazhab iMalikii, italak 

adalah isuatu isifat hukum iyang imenyebabkan ihilangnyakebolehan 

ihubungan suami iistrii.
79

 i 

 iDalam iKompilasi iHukum Islam i (iKHIi) ipasal i114 yang iberbunyi 

“iputusnya iperkawinan iyang disebabkan ikarena iperceraian dapat iterjadi 

ikarena talaq iatau berdasarkan igugatan iperceraian”. iPengertian 

perceraian isendiri iadalah iputusnya iiperkawinan iantara lakii-ilaki idan 

perempuan iyang idisebabkan iioleh beberapa ihali, idiantaranya karena 

iikematian, iketidak icocokan iiantara suami idan iistri isehingga timbul 

ipertengkaran iyang iiselalu menghiasi iperjalanan rumah itangga isuami 

istrii. Perceraian ibisa idiajukan ioleh ipihak isuami i (cerai ithalaki) dan 

iibisa juga idiajukan iolehpihak iistri i (cerai igugat). iMenurut iahli hukum 

imengenai ipengertian iperceraian, iiyakni yang idi ikemukakan ioleh 

Subekti ibahwa iperceraian adalah ipenghapusan iperkawinan idengan 

iputusan hakim iiatau ituntutan salah isatu ipihak dalam iperkawinani.
80

 i 
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i iDengan demikian iperkawinan isecara iyuridis dapat idi iiputuskan 

imelalui perceraian idi idepan isidang ipengadilani. iOleh ikarena iitu, ijika 

ipemutusan iperkawinan hanya iberdasarkan ipernyataan ibersama iantara 

isuami iistri baik idengan itulisan maupun ilisani, iperbuatan itersebut 

secara iyuridis ibelum idapat dikategorikan isebagai iperceraiani. Untuk 

imenentukan iapakah suatu iperkawinan iudah ipecah iatau tidaki, 

memerlukan isuatu ipemikiran idan pengkajian ihukum iyang iamat irumiti. 

Dan ihakim itidak ibegitu imudah iuntuk imenyatakan ipecah iselain iterikat 

idengan iketentuan iperundangi-iunadangan juga iiyang lebih ipenting idari 

itu iialah isikap idan ihati nurani iiseoarang ihakimi.
81

 

i iDari beberapa ipengertian itersebut idapat idisimpulkan ibahwa 

perceraian iiatau talak imerupakan iberakhirnya hubungan isuami iisteri 

idengan ikatai-kata itertentu iyang ibermakna memutuskan itali iperkawinan 

iserta mempunyai iakibat ibagi isuami iisteri itersebuti. 

17.  iiDasar iHukum Perceraiani 

i Dasar ihukum iperceraian dapat iditemui idalam iali-Qur‟an ibanyak 

iayat iyang iberbicara itentang imasalah iperceraiani. iDiantaranya iayat-

iayat iyang menjadi ilandasan ihukum perceraian iadalah ifirman Allah 

iSWTi: 

 جُنَاحَ  فَلََ  طلَ قَهَا فاَِنْ  غَي ْرهَ زَوْجًا تَ نْكِحَ  حَتّّٰ  بَ عْدُ  مِنْ فاَِنْ طلَ قَهَا فَلََ تََِلُّ لوَ 
دُوْدُ اللّّٰوِ يُ بَ ي ِّنُ هَا لقَِوْمٍ حُ  وَتلِْكَ   اللّّٰوِ  حُدُوْدَ  يُّقِيْمَا انَْ  ظنَ ا اِنْ  ي  تَ راَجَعَا انَْ   عَلَيْهِمَا
 ي  عْلَمُوْنَ 
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 “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami 

yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka 

tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk 

kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 

hukum Allah. Itulah hukumhukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum 

yang (mau) mengetahui”. (QS. AlBaqarah ayat 230). 

  iDalam iUndangi-iundang iNo. i1 iTahun i1974 itentang iPerkawinan, 

idituliskan ibahwa iputusnya iperkawinan iserta iakibatnya itertera idalam 

iPasal 38 idan iPasal i39i. iPasal i38 iberbunyii: iPerkawinan idapat iputus 

karenaii: ai. ikematiani, ibi. iperceraiani, ic. iatas iputusan ipengadilani. Pasal 

i39 iberbunyii: i (i1i) Perceraian ihanya idapat idilakukan idi idepan sidang 

ipengadilan isetelah pengadilan iyang ibersangkutan iberusaha dan itidak 

iberhenti imendamaikan kedua ibelah pihaki. i (i2) iiUntuk melakukan 

iperceraian iiharus ada icukup alasani, ibahwa iantara isuami istri iitu itidak 

akan idapat ihidup irukun isebagai isuami iistri. i (i3) iTata icara iperceraian di 

idepan sidang ipengadilan idiatur idalam peraturanperundangan itersendirii. i 

B. iPenelitian iTerdahulu iYang iRelevani 

i iUntuk imenghindari iasumsi plagiasiii, imaka berikut iini iakan 

ipenulis ipaparkan penelitian iterdahulu iyang ihampir imemiliki ikesamaan 

dengan iipenelitian yang ipenulis ilaksanakan. iSepanjang ipenulusuran 

penulis di iUniversitas iIslam Negeri iSyekh iAhmad iAddary 

iPadangsidimpuan ibelum ada ipenelitian iyang imenyangkut masalah 

iefektifitas imediasi inon ilitigasi idalam menyelesaikan ikasus iperceraian 
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pada iJamaah Tablig iDi iKota iPadangsidimpuani. Hanya isaja ipenulis 

imenemukan itulisan imengenai ihali-hal iyang iberkaitan idengan imasalah 

itersebuti, iyaitui: 

1. iSkripsi iyang iditulis oleh iInayatul iMakhfiroh imahasiswi iFakultas 

iSyariah IAIN iRaden iIntan Lampung iyang iberjuduli, iEfektifitas 

Mediasi iNon iLitigasi iDalam Penyelesaian iPermasalahan iKeluarga i 

(iStudi Peran iKiyaidan iTokoh Adat iidi Kampung iRebang iiTinggi 

Kecamatan iBanjit Kabupaten iWay Kanani), idalam ipenelitiannya 

tersebut ipenulis imenyimpulkan: i 

a. iMediasi non ilitigasi idalam iipenyelesaian ipermasalahan ikeluarga 

idengan imenjadikan ikiyai idan itokoh iadat sebagai imediator ipada 

masyarakat ikampung iRebang Tinggi iiKecamatan iBanjit 

iKabupaten iWay iKanan iberjalan iefektifi. iKarena sebagian iibesar 

ipermasalahan ikeluarga idapat iiselesai melalui iproses imediasi inon 

ilitigasi tanpa harus imelalui iputusan ipengadilan i (ilitigasi). iSelain 

itu ibiaya iyang dikeluarkan ilebih isedikiti, waktu ipenyelesaian 

iirelatif lebih icepat idari ilitigasii, serta ihubungan ikekeluargaan 

idalam imasyarakat itetap iterjaga idengan ibaik. 

b. iTinjauan ihukum Islam iterhadap pelaksanaan imediasi non ilitigasi 

idalam ipenyelesaian permasalahan keluarga iipada masyarakat 

kampung iRebang Tinggi iKecamatan iBanjit iKabupaten Way 

iKanan hukumnya iboleh idan isesuai idengan iketentuan ihukum 

Islami, tidak ibertentangan iidengan iAl-iQur‟an iidan iHadis bahkan 

imengandung ibanyak ihikmah ikarena mediasi inon ilitigasi 
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imengandung kemaslahatan iserta idapat imenjaga iperdamaian dan 

ikerukunan bagi imasyarakati. i 

 iTerdapat ibeberapa perbedaan iantara iipenelitian yang 

idilakukan ioleh iInayatul iMakhfiroh idengan ipenelitian iini iyaitu, 

ipelaksanaan imediasi non ilitigasi idalam ipenyelesaian ipermasalahan 

keluarga ipada imasyarakat ikampung iRebang iTinggi iKecamatan 

iBanjit Kabupaten iWay iKanan ibukan imerupakan iprogram iyang 

iterstrukturi, akan itetapi berdasarkan ikesadaran imasyarakat iuntuk 

iberkonsultasi ikepada itokoh agama idan tokoh iadati. i 

 iSedangkan pelaksanaan imediasi non ilitigasi iyang dimaksud 

dalam ipenelitian ini merupakan isuatu iprogram idalam iJamaah Tabligh 

iKota Padangsidimpuan isehingga ipada ipelaksanaannya terdapat 

perbedaani-iperbedaan dengan imediasi non ilitigasi ipada imasyarakat 

kampung iRebang Tinggi iKecamatan Banjit iKabupaten iWay iKanani, 

iseperti pada itahapan-itahapan imediasii, icara iberinteraksi dalam 

isidang imediasii, dan itujuan idilaksanakannya imediasi. i 

iTesis iyang ditulis ioleh iAbdul iKahar iSyarifuddin mahasiswa 

iPascasarjana Universitas iIslam iNegeri Alauddin iMakasar tahun i2015 

iyang berjuduli, i “iEfektifitas iMediasi Dalam iPerkara iPerceraian di 

Pengadilan iAgama iBaubaui” idalam penelitiannya itersebut ipenulis 

menyimpulkani: Berdasarkan ihasil iianalisa iefektifitas mediasi idalam 

iperkara iperceraian di iPengadilan Agama iBaubaui, menunjukan ibahwa 

imediasi ibelum iefektifi. Adapun ifaktori-ifaktor ipenyebabnya adalah 

isebagai iberikut: i 
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a. iTingkat kepatuhan imasyarakat iyang imenjalani proses imediasi 

isangat irendahi. iFaktor ini yang imenjadi ipenyebab iutama belum 

iefektifnya mediasi idi iPengadilan iAgama Baubaui. 

b. iFasilitas idan sarana imediasi idi Pengadilan iAgama iBaubau imasih 

ikurang imemadai ibaik idari segi iruang mediasi imaupun ifasilitas 

ipenunjang di idalamnya. i 

c. iSelain Ketua iPengadilan iAgama iBaubau, hakim iyang ditunjuk 

imenjadi imediator seluruhnya ibelum imengikuti ipelatihan imediasi 

yang idiselenggarakan ioleh iMahkamah Agung iRepublik iIndonesiai 

d. iPenempatan ipelaksanaan imediasi idi iPengadilan iAgama tidak 

itepat iatau itidak isesuai dengan iapa iyang itelah diisyaratkan ioleh 

iAllah Swti, idalam iQS ani-Nisa/i4: 35, itentang ikedudukan idan 

kewenangan ihakam i (mediatorii) dalam imenyelesaikan ikonflik 

iyang iterjadi idalam irumah tangga 

iTerdapat iperbedaan iantara ipenelitian iyang dilakukan ioleh 

iAbdul iKahar iSyarifuddin iyang iberjuduli, efektifitas imediasi idalam 

iiperkara perceraian idi iPengadilan iAgama iBaubau idengan iipenelitian 

iini iyaitui, ipenelitian iyang dilakukan iioleh iAbdul iKahar iiSyarifuddin 

imeneliti itentang iefektifitas imediasi idalam iproses iberperkara idi 

ipengadilan iatau ilitigasi isehingga ipelaksanaan imediasinya imengikuti 

iaturan iiperundangi-iundangani, iisedangkan ipenelitian iini imeneliti 

itentang iiefektifitas mediasi iiyang idilakukan iidi iluar iproses iipengadilan 

iiatau inon ilitigasi isehingga ipelaksanaan imediasinya iberbeda idengan 

ipelaksanaan iimediasi di ipengadilani. i 
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C. iKerangka iPemikiranii 

i i iIslam iimengajarkan iperdamaiani, ikarena iAlii-iQur‟an imenyebut 

iimanusia isebagai imakhluk iyang icenderung melakukan iikonfliki-ikonflik 

isehingga iterjadi imafsadah iatau kerusakan iidi imuka ibumii. iSebagaimana 

ifirman iAllah iSwt idalam iAli-iQur‟an isurah iAlii-iBaqarah iayat i30.
82

 i 

i  iAyat itersebut imenunjukkan ibahwa iimanusia itidak iterlepas iidari 

iperbuatani-iperbuatan iatau ikonfliki-ikonflik yang imengandung imafsadah 

iatau ikerusakani. iKonflik iitu isendiri idapat timbul ikarena iiberbagai isebab, 

paling itidak iterdapat ibeberapa iiteori itentang sebabi-isebab terjadinya 

ikonflik, iiyaitui:
83

 teori ihubungan iimasyarakat, iteori negoisasi iiprinsipi, 

teori iidentitas, iteori iikesalahpahamani, iteori itransformasi, iidan teori 

ikebutuhan imanusiai. iMasingi-masing iiteori ini iitidak iperlu 

idipertentangkan ikarena isatu isama ilainnya saling imelengkapi dan 

iberguna idalam imenjelaskan iberbagai ifenomena ikonflik iyang iterjadi 

idalam imasyarakat ikitai. 

i i iTeori tentang isebab terjadinya ikonflik idi iatas iadalah isebagai 

sarana iuntuk imenjelaskan ifenomena ikonflik yang iterjadi idalam 

imasyarakat ikitai. Begitu ijuga ipada imasyarakat yang iaktif idalam 

iorganisasi Jamaah iTablighi, itentunya itidak terlepas idari ikonflik-ikonflik 

ikhususnya ikonflik dalam ikeluargai. Konflik ikeluarga iadakalanya 

                                                             
82

 Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak 

menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui."(QS. al-Baqarah: 30). Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006), h. 5. 
83

 Takdir Rahmadi, Mediasi,Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat(Jakarta: 

Kencana, 2011), h. 8. 
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iberhubungan dengan iprogram ikerja Jamaah iTabligh idan adakalnya itidak 

iberhubungan dengan iprogram ikerja iJamaah iTabligh. 

i  iJika terjadi konflik keluargai, yang idilatarbelakangi ioleh 

ikesalahpahaman iiterhadap program ikerja iidakwah iJamaah iTablighi, imaka 

isebagai ibentuk irespon itanggung ijawab idari ipengurus iJamaah iTabligh 

dilaksanakanlah imediasii. iMediasi ibertujuan mendamaikan ipihak iyang 

ibersengketa. iMediasi ikonflik ikeluarga ipada ikeluarga Jamaah iTabligh 

idilaksanakan idalam beberapa tahapani-itahapani, yaitu itahap ipendekatan 

idan ipengumpulan data atau iinformasii, tahap sidang imediasii, dan itahap 

ipenyelesaian imediasii. 

i i Mediasi ikasus iperceraian ipada keluarga iJamaah iTabligh 

itergolong iikedalam imediasi non litigasi ikarena ipelaksanaanya idi luar 

iiiproses peradilani. iTujuan iutamanya iadalah untuk imendamaikan iisuami 

iistri yang iberkonflik isehingga itidak terjadi iperceraiani. Dengan idemikian 

imediasi kasus iperceraian pada ikeluarga iJamaah iTabligh ibisa idikatakan 

imembantu imengurangi ipenumpukkan iperkara di ipengadilan ikhsusnya 

iperkara iperceraian. i 

i 
i 

 

i 
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BAB iIIIi 

iMETODOLOGI iPENELITIAN 

A. iLokasi iDan iWaktu iPeneltian 

i  i iAdapun iPenelitian iini iidilakukan iterhadap kelompok  jamaah 

iTabligh iyang iada dikota iPadangsidimpuni. Sedangkan  iWaktu 

iPenelitian idimulai September i2022i- iselesai. i 

i  i iAdapun isecara iteknisi, letak iigeografis Kota iPadang iSidempuan 

adalah isebagai iberikut: i 

iSecara astronomisi, iKota Padangsidimpuan iterletak iantara 

i01018‟07‟‟- i01028‟19‟‟ Lintang iUtara dan iiantara i99018‟53‟‟ - 

i99020‟35‟‟ Bujur iiTimur.  

1) iBerdasarkan iposisi igeografisnyai, Kota iPadangsidimpuan imemiliki 

ibatasbatasi: Utara i– iKabupaten Tapanuli iSelatan i (iKecamatan 

iAngkola Barati) 

2) iiSelatan - iKabupaten iTapanuli Selatan i (Kecamatan iBatang 

iAngkola); iBarat i- Kabupaten iTapanuli iSelatan i (iKecamatan 

iAngkola iSelatani); iTimur i– iKabupaten Tapanuli iiSelatan i 

(iKecamatan iAngkola Timuri) i 

 iKota iPadagsidimpuan iterdiri idari 6 iKecamatani, iyaitui: 

a) iPadangsidimpuan iTenggara i 

b) iPadangsidimpuan iSelatan i 

c) i Padangsidimpuan iBatunadua i 

d)  iPadangsidimpuan iUtara  

e)  iPadangsidimpuan iHutaimbaru  

68 
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f)  iPadangsidimpuan iAngkola iJulu 

iLuas iWilayah iKota iPadangsidimpuan i159i, i28 ikm2 yang 

idikelilingi ioleh ibeberapa ibukit iserta idilalui oleh ibeberapa isungai 

idan ianak isungaii. iBerdasarkan iluas idaerah imenurut iKecamatan, 

iluas iwilayah terbesar iidi Kecamatan iBatunadua idengan i41i, i81 ikm2 

iiatau sekitar i26ii, ii25 persen idari iluas itotal Padangsidimpuani, idiikuti 

ioleh iKecamatan Padangsidimpuan iiTenggara dengan iluas i37i, ii70 

km2 iatau isekitar i23i, i67 ipersen, iKecamatan iPadangsidimpuan 

iAngkola iJulu dengan iluas i22i,97 ikm2 iatau isekitar i14i,38 iperseni, 

Kecamatan iPadangsidimpuan Hutaimbaru idengan iluas i22i, i64 km2 

iatau isekitar 14i, i21 ipersen. i 

Kecamatan iPadangsidimpuan iSelatan imemiliki iluas 19i, i26 ikm2 

atau isekitar i12i,09 iperseni, isedangkan iPadangsidimpuan iUtara 

imempunyai luas iwilayah iiiterkecil yaitu i14i, i97 km2 iatau isekitar i9i, 

i04 iperseni. iKota iPadangsidimpuan iterletak dekat igaris khatulistiwa 

sehingga idaerah iini beriklim itropisi. i 

B. iJenis idan iMetodologi iPenelitiani 

i   iSuatu ibentuk ikegiatan iapapun, iagar idapat imencapai iitujuan 

yang iidikehendaki membutuhkan imetode iyang icocoki. iBegitu ipula 

isuatu ikegiatan penelitian iiagar idapat imencapai tujuani, maka idiperlukan 

imetode ipenelitian yang icocok iuntuk ikegiatan ipenelitian itersebut. 

iPenelitian imenurut tujuannya idapat didefinisikan iusaha iuntuk 

imenemukani, mengembangkan idan imenguji kebenaran isuatu 
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ipengetahuan iyang icocok yang idilakukan idengan menggunakan 

iimetodemetode ilmiahi.
84

  

i i  Metode iilmiah iboleh idikatakan isebagai isuatu ipengajaran 

iterhadap kebenaran iiyang diatur ioleh pertimbangani-ipertimbangan 

iilogis. iPada ipelaksanaan kegiatan iipenelitian tersebut, imetode iilmiah 

idiperlukan sebagai ipedoman idan idasar ibagi ikegiatan ipenelitian.
85

 i 

i i  iDengan idemikian iberdasarkan pendapat idiatas iidapat idiambil 

suatu ipengertian bahwa imetode ipenelitian adalah isuatu icara atau 

langkahi-ilangkah dalam iimelaksanakan penelitian iterhadap isuatu iobjek 

agar idapat menghasilkan isuatu idata yang ikonkret idan akurati, isertai, 

itercapai tujuan iyang idikehendaki. iPenelitian iadalah isebuah proses 

iiinvestigasi ilmiah iiterhadap sebuahmasalah iyang idilakukan isecara 

iterorganisiri, isistematiki, iberdasarkan pada idata iyang iterpercaya atas 

isuatu atau ibeberapa imasalah iyang di iteliti.
86

 i 

i i  iDengan idemikian iipenelian iiyang ibaik harus iberangkat idengan 

adanya imasalah itertentui, sehingga ilangka kritikal ipertama iyang 

idilakukan adalah ipengungkapan maslah iyang menjadi ilandasan 

isiperlukannya sebuah ipenelitiani. iDalam penelitian iinii, ipenulis iakan 

mendeskrispsikan idan imengkaji ipermasalahan yang iberkaitan idengan 

Efektivitas iMediasi iSebagai Penyelesaian iKonflik idalam Perkara 

iPerceraian iDiluar iPengadilan Di iKota iiPadangsidimpuan idan 

sekitarnyai. 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach Jilid I, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 4 
85

 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Jakarta Pusat: PT Bina Ilmu, 2004), h. 1 
86

 Agus Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen, Pedoman Penelitian Untuk Penulisan 

Skripsi Tesis Dan Dersertasi Ilmu Manajemen, (Semarang: Univertas Dipenogoro, 2006), h. 1. 
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C. iSumber iData  

iUntuk imemperoleh idatai-idata iyang idiperlukan penulis 

imengumpulkan idata dengan imenggunakan ibeberapa isumber datai, 

isebagai iberikuti: 

iSumber idata dalam ipenelitian iadalah subjek idari mana idata  idapat 

idiperolehi. iApabila peneliti imenggunakan ikuesioner iatau iwawancara 

idalam pengumpulan idatanyai, imaka sumber data idisebut respondeni, 

iyaitu orang iyang imerespon iatau imenjawab ipertanyaani-ipertanyaan 

ipenelitii, ibaik idengan itulisa maupun ilisani.
87

 iSumber data ipada 

iumumnya iterbagi idua, iyaitu idata primer idan idata sekunderi. 

1. iiSumber idata iprimer imerupakan isumber idata ilangsung iyang 

imemberikan data ikepada ipengumpul idata. iArtinya data iyang 

idiperoleh ilangsung idari iisumber iutamanyai. iSumber idata iprimer ini 

idilakukan idengan iwawancara ilangsung kepada ipelaku iusahai, 

karyawan idan ikonsumeni. iIndikator iyang imelatar belakangi 

iwawancara iini yaitu iagar iinformasi yang idi idapat lebih ijelas idan 

iakurat.
88

 i 

2. iSumber data isekunder adalah isumber idata ipenunjang iyang berkaitan 

idapat iberupa ibuku-ibuku tentang isubject imatter iyang iditulis orang 

laini, idokumeni- dokumen iyang iyang imerupakan ihasil penelitian idan 

ihasil ilaporani. Sumber idata isekunder diharapkan idapat imenunjang 

ipenulis idapat mengungkap idata iyang idiperlukan dalam ipenelitiani, 
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isehingga sumber idata iprimer imenjadi lebih ilengkapi. Data isekunder 

yang ipeneliti igunakan berasal idari iperpustakaan, igambari, idokumeni, 

dan isumberi-isumber ilainnya yang itentunya isangat membantu 

iterkumpulnya idatai.
89

 

D. iiTekhnik iPengumpulan Datai 

1. iWawancarai 

 iWawancara idigunakan isebagai iteknik ipengumpulan idata iapabila 

ipeneliti iiingin imelakukan istudi ipendahuluan untuk imenemukan 

iipermasalahan yang iharus iditelitii, dan ijuga iapabila ipeneliti ingin 

imengetahui ihal-ihal idari responden iyang lebih imendalam idan jumlah 

irespondennya isedikit/ikecili.
90

 

i Proses iwawancara idalam ipenelitian kualitatif ibiasanya idilakukan 

idengan cara iyang tidak iterstrukturi, karena ipeneliti itidak mengetahui 

isecara ipasti iapa yang iingin idicapainya. iOleh ikarena iitu, itujuan 

wawancara iiadalah untuk imencari iinformasi sebanyaki-ibanyaknya 

iuntuk imemperoleh informasi yang ilebih imendalami, dan idilakukan 

isecara iinformali. Oleh ikarena iiitui, wawancara iini imenggunakan 

ipertanyaan iterbukai, mengarah ike ikedalaman iinformasii, idan 

dilakukan idengan cara iyang itidak memiliki struktur iformal untuk 

imengeksplorasi pandangan itopik ipenelitian itentang banyak ihal iyang 

sangat iberguna iuntuk memberikan idasar iuntuk lebih iilanjut, ilengkap 

idan iekstraksi iinformasi yang ikomprehensifi. 
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2. iObservasi ii 

i Observasi iadalah isuatu iproses iyang ididahului idengan 

ipengamatan ikemudian ipencatatan yang ibersifat isistematisi, logisii, 

iobjektifii, dan rasional iterhadap iberbagai imacam ifenomena idalam 

isituasi iyang isebenarnyai, maupun isituasi ibuatan. iPengamatan iini 

ikemudian dapat iditerjemahkan iike idalam ibahasa ilisan. iTeknik 

iobservasi idigunakan iuntuk imenggali idata dari isumber idata iberupa 

kejadiani, iperilaku, itempat iatau ilokasi, iobjekii, idan igambar yang 

idirekami.Observasi dapat idilakukan isecara ilangsung imaupun itidak 

langsungi.
91

 

3. iDokumentasi i 

i iDokumen idan arsip itertulis iseringkali imenjadi isumber idata 

penting idalam ipenelitian ikualitatifi, iterutama ibila iiiiiitujuan iiipenelitian 

iiimengacu pada ilatar ibelakang iatau iberbagai iperistiwa iyang iterjadi idi 

imasa ilalu, idan iberkaitan ierat idengan ikondisi atau iperistiwa yang 

isedang iditeliti. iFile iadalah icatatan iperistiwa imasa ilalui. Dokumen 

idapat iberupa iteksi, gambari, iatau ikarya ikenangi-ikenangan seseorangi. 

iDokumen idalam ibentuk itertulis seperti icatatan ihariani, riwayat ihidupi, 

iceritai, biografii, peraturani, ikebijakani, idan laini-laini. iDokumen iberupa 

gambari, iseperti ifoto, igambar ihidupi, isketsai, idan ilain-ilainii. Dokumen 

yang iberbentuk ikaryai, iseperti karya isenii, idapat iberupa gambari, 

ipatung filmi, idan lain-ilaini. Penelitian ikepustakaan merupakan 
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ipelengkap idari imetode iobservasi dan wawancara idalam ipenelitian 

ikualitatif.
92

 ii 

 iDokumeni-idokumen yang iidikumpulkan oleh ipeneliti idipilih idan 

idipilah iuntuk diambil imana yang isesuai idengan ifokus yang iditelitii. 

iDokumen iyang iidiambil idijadikan idata ipendukung penelitiani. iAgar 

hasil ikajian idan penelitian iyang idilakukan idapat disajikan ilebih ivalid 

idan ilebih ilengkapi, isehingga ipaparan iyang dihasilkan iakan ilebih 

iakurat idan idapat dipertanggungjawabkan isebagai ikajian iyang kredibel 

idan iilmiahi. 

E. iTehnik ipengelolaan idan iAnalisis Datai 

Dalam ipenelitian ikualitatifi, analisis idata iidilaksanakan sebelum 

peneliti iterjun ke ilapangani, selama ipeneliti imengadakan penelitian idi 

ilapangani, iisampai dengan ipelaporan ihasil ipenelitian. Analisis idata 

idimulai isejak ipeneliti imenentukan fokus ipenelitian isampai idengan 

pembuatan ilaporan ipenelitian selesaii. iJadi iteknik ianalisis idata 

idilaksanakan isejak merencanakan ipenelitian isampai iipenelitian selesaii. 

i 

iAnalisis idata iadalah proses imencari dan imenyusun secara 

isistematis data iiyang diperoleh idari ihasil iwawancarai, catatan ilapangani, 

idan ibahan-ibahan ilaini, iiisehingga dapat imudah idipahamiii, dan 

temuannya idapat idiinformasikan kepada iorang ilain. iAnalisis idata 

dilakukan idengan mengorganisasikan idata, iimenjabarkannya ke idalam 

iuniti-iunit, imelakukan isintesa, imenyusun ike dalam iipola, imemilih imana 
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 Sutopo H.B, “Metodologi Penelitian Kualitatif”…, h. 240. 



75 
 

yang penting idan iyang iakan idipelajarii, dan imembuat ikesimpulan iyang 

idapat diceritakan ikepada iorang ilaini.
93

  

iTeknik ianalisis data ipada ipenelitian iini penulis imenggunakan tiga 

iprosedur iperolehan datai:
94

 i 

1. iReduksi iData i 

 iReduksi idata iadalah iproses iperbaikan idatai, yang itidak ihanya 

mengurangi data iyang dianggap itidak iperlu idan itidak relevan, itetapi 

ijuga imenambah data iyang idianggap ikurangi. iData iyang diperoleh di 

ilapangan ibisa isangat ibesari. Reduksi idata iberarti imerangkum, 

imemilih hal-ihal iyang ipokok, imemfokuskan iipada hali-ihal yang 

ipentingi, mencari itema dan ipolai. iiOleh karena iitui, idata iyang iakan 

idireduksi imemberikan igambaran iyang lebih ijelasi, isehingga 

iimemudahkan peneliti untuk imelakukan ipengumpulan idan iipencarian 

data ilebih lanjut ibila idiperlukani. 

2. iPenyajian iData 

i Penyajian idata iakan imemudahkan imasyarakat iuntuk imemahami 

apa iyang terjadi iselama iproses ipenelitiani. iSetelah iitui, perlu iuntuk 

imengembangkan rencana iikerja berdasarkan iapa iyang itelah idi 

iketahuii. iSaat iimenyajikan datai, selain imenggunakan teks inaratif, 

ibentuk ibahasa nonverbal seperti ibagan, igrafiki, idenah ilantai, 

imatriksii, dan itabel ijuga idapat idigunakan. iPenyajian data iadalah 

iproses ipengumpulan iinformasi yang idisusun imenurut ikategori atau 

ikelompok iyang idibutuhkani. i 
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3. iVerifikasi iiDatai 

 iMenyajikan idata iakan imemudahkan iuntuk memahami iapa yang 

iterjadi iselama penelitian iberlangsungi. Setelah iitu iperlu adanya 

iperencanaan ikerja iberdasarkan apa iyang itelah idipahami. iDalam 

ipenyajian data iselain imenggunakan iteks secara naratifi, juga iidapat 

iberupa ibahasa iinonverbal iseperti ibagani, igrafiki, idenahi, imatriks, idan 

tabeli. Penyajian idata imerupakan iproses pengumpulan iinformasi 

iyang disusun iberdasarkan ikategori iatau ipengelompokan-

ipengelompokan iyang diperlukani. 

F. iTehnik iPengecekan iKeabsahan data i 

i iPemeriksaan ikeabsahan idata pengujian ipada idasarnya idigunakan 

untuk imembantah ituduhan ibahwa ipenelitian ikualitatif itidak iiilmiahi, 

dan ijuga imerupakan bagian iyang itidak iterpisahkan idari sistem 

ipengetahuan ipenelitian ikualitatifi. Keabsahan idata iadalah untuk 

imembuktikan apakah ipenelitian iyang idilakukan benari-ibenar ipenelitian 

ilmiah iidan untuk imenguji idata yang idiperolehi.
95

  

i iTeknik yang digunakan idengan imetode iConfirmability, iyaitu 

iobjektivitas ipengujian ikualitatif idisebut ijuga pengujian ikonfirmasi 

ipenelitian. iJika ihasil penelitian itersebut idiakui ioleh ilebih banyak 

iorangi, imaka ipenelitian tersebut idapat idikatakan iobjektifi. iPengujian 

konfirmabilitas ipenelitian ikualitatif mengacu ipada ipengujian hasil 

ipenelitian iyang terkait idengan iproses iyang idijalankan. iJika ihasil 
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penelitian imerupakan ifungsi idari proses ipenelitian iyang idilakukani, 

imaka ipenelitian itersebut telah imencapai istandar konfirmabilitasi. i 

i 

 

i 
i 
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iBAB iIVi 

iHASIL iPENELITIAN iDAN iiPEMBAHASANi 

A. iTemuan iUmumi 

1. iMediasi iKasus iPerceraian iPada iKeluarga iJamaah iTabligh 

iKota iPadang sidimpuani. 

iKonflik ipada iikeluarga iJamaah Tabligh ikhususnya kasus 

iperceraian imendapat iperhatian khusus idari ipengurus organisasi 

iJamaah iTablighi. Karenanya iapabila iada ikeluarga Jamaah iTabligh 

iyang mengalami ikonflik imaka iakan disampaikan ikepada 

penanggung jawab isuatu halaqah iagar idilaksanakan mediasii.
96

 i 

iUstaz iDrs. Zainuddin iHarahap idan Ustaz iSalman iNasution 

iyang merupakan itokoh Jamaah iTabligh iKota Padangsidimpuan idan 

isekaligus imediator iJamaah iTabligh untuk kawasan iKota 

Padangsidimpuan imenyampaikan, imediasi kasus iperceraian pada 

ikeluarga Jamaah iTabligh ibertujuani: 

Mencegah idatangnya ikebencian iAllah iSwt, ikarena imencegah 

idatangnya kebencian iperceraian imerupakan isalah satu iperbuatan 

iiiyang iakan mendatangkan ikebencian Allah iSwt sebagaimana iyang 

idisampaikan oleh iRasulullah iSaw idalam hadisi. iUntuk iitu idengan 

mendamaikan isuami iistri iyang berencana ibercerai itentunya 

merupakan iperbuatan iyang sangat idisenangi iAllah Swt idan iakan 

mencegah idatangnya ikebencian iAllah iSwt. i 
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a) iMendakwahkan isyariat iIslam idan iipentingnya iperdamaian 

karena iIslam isendiri adalah iAgama yang imengedepankan 

iperdamaian. i 

b) iMediasi ikasus perceraian ipada keluarga iJamaah iTabligh 

ibertujuan agar iterbentuknya ikeluarga iyang sakinah imawaddah 

iwa iraḥmah ibagi seluruh keluarga iJamaah iTablighi, ikarena 

merupakan icitai-icita dilangsungkannya iperkawinan iyang 

idigambarkan dalam iAli-Qur‟an. 

c) iiUntuk imeluruskan ikesalahpahaman ipandangan iikeluarga Jamaah 

iTabligh iterhadap iprogram ikerja iidakwah iJamaah iTablighi, 

ikarena ikonflik yang itimbul iadakalanya iikarena isalah ipenilaian 

iterhadap ikerja idakwah Jamaah iTablighi, isalah imemahami ikerja 

dakwah iiJamaah iTabligh, itidak imematuhi iadab iusul idakwah 

idalam menjalankan iprogram ikerja iidakwah idan ilain iisebagainya. 

iUntuk iitu ipara itokoh iJamaah Tabligh ibertanggung ijawab iuntuk 

iimeluruskan kesalahpahaman iini. ii 

d) iMembentuk iikeluarga iyang iutuh dan ibahagia iyang imemahami 

pentingnya iikerja dakwah idalam irumah itangga idan seluruh 

ialami, isehingga idiharapkan lahir igenerasii-generasi iyang itaat 

iikepada iiiAllahi, ihafiz iAli-iQur‟an, ialim iulama idan igenerasi yang 

iiberakhlaqul ikarimahi.
97

 i 

Dengan iusaha imendamaikan dan imenyatukan ikembali pasangan 

isuami istri iyang iberencana iberpisah iberarti imediasi kasus iperceraian 

                                                             
97

 Wawancara Pribadi, Kayu Ombun 14 Januari 2023. 



80 
 

ipada ikeluarga iJamaah iTabligh ikut iserta imembantu itugas pengadilan 

idalam imenyelesaikan sengketai. iMediasi ikasus iperceraian pada 

ikeluarga iJamaah iTabligh ijuga bertujuan iagar meluruskan 

ikesalahpahaman iterhadap iprogram ikerja dakwah iJamaah iTabligh 

yang imerupakan ibentuk itanggung jawab idari pengurus iJamaah 

iTablighi. iSelain iiitu idalam isetiap ikesempatan imediasii, imediator 

iJamaah iTabligh iselalu menyampaikan ipentingnya ikerja idakwah idi 

idalam keluargai, ikarena iselain bertujuan iuntuk imeredamkan ikonflik 

juga iimeredamkan azab iapi inerakai. iSebagaimana ifirman iAllah iSwt 

idalam Ali-iQur‟ani.
98

 i 

iJamaah iTabligh memahami ibahwa apabila isuatu keluarga ihidup 

iprogram idakwah dan itaklim idi idalam rumahnya iimaka rumah itersebut 

iakan idipenuhi idengan rahmat idan ikeberkahan, ikarena iketika itaklim 

idilaksanakan iayat-iayat iAlQur‟an idan ihadis-ihadis iserta iinasihat-

inasihat ikebaikan idibacakan idi dalam irumah idan idi ihadapan iseluruh 

ikeluarga. iDengan iicurahan rahmat idan ikeberkahan idari Allah iiSwt 

suatu ikeluarga iakan ihidup idengan sakinah mawaddah iwa irahmahi, 

ikarenanya mediasi ipada iJamaah iTabligh ijuga bertujuan iuntuk 

imenghidupkan ikerja idakwah dan taklim idi idalam irumah. I 
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B. iTemuan iKhususi 

1. iFaktor iYang iMelatar iBelakangi iTerlaksananya iMediasi Non 

iLitigasi Pada iKasus iPerceraian iKeluarga iJamaah Tabligh iKota 

Padangsidimpuani. i 

a) iAdanya iKonfliki 

 iiPelaksanaan imediasi non ilitigasi ikasus iperceraian ipada 

iJamaah iTabligh itentunya tidak iterlepas idari iadanya ikonflik 

yang imelatarbelakanginya i, ipenyebab iterjadinya konflik ipada 

ikeluarga Jamaah Tabligh ibervariasii, isebagaimana temuan si 

isampel iyang idiwawancarai, iyaitui: i 

1) iKebutuhan iatau ikepentingani, ikonflik iterjadi ikarena 

ikebutuhan atau ikepentingan imanusia itidak iterpenuhii. 

iKonflik pada ikeluarga iJamaah iTabligh idimana iada iistri 

iyang merasa inafkah yang idiberikan oleh iisuaminya tidak 

icukup iuntuk imemenuhi kebutuhannya i. iiTua ialpaolo Harahap 

iM. iH isalah seorang imediator idalam iJamaah Tabligh iiKota 

Padangsidimpuan imenjelaskan, ikebutuhan iatau ikepentingan 

sebagai isebab iterjadinya ikonflik ipada ikeluarga Jamaah 

iTabligh iadakalanya iberhubungan idengan iprogram ikerja dan 

ifaktor iyang itidak iada hubungannya idengan iprogram ikerja 

idakwah Jamaah iTablighi. i iDalam pelaksanaan ikhuruj 

ifii isabilillah ipada iJamaah iTabligh, iiada juga ijamaah iyang 

itidak imematuhi iketentuan idalam melaksanakan ikhuruj ifii 

sabilillahii, salah isatu iketentuannya iadalah imembawa tafakud 
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iatau iuang iuntuk keperluan iselama khuruj ifii isabilillah idan 

imeninggalkan iuang untuk imemenuhi ikeperluan ikeluarga 

iyang iditinggal di irumahi. Jika iuang yang iditinggalkan oleh 

isuami iyang imelaksanakan ikhuruj ifii isabilillah itidak 

imencukupi iuntuk memenuhi ikeperluan iikeluarga iyang 

ditinggal itentunya ikonflik idalam ikeluarga itersebut itidak bisa 

iidihindarkan, iiwalaupun akan ada ianggota Jamaah iyang 

iberada idi irumah idan itidak sedang melaksanakan ikhuruj ifii 

isabilillah idatang untuk imemberikan ibantuan iberupa iuangi, 

bahan ipangani, idan isebagainya isebagai ibentuk iperhatiani. 

Namun ibiasanya ikasus iini iterjadi bagi anggota ijamaah iyang 

irendah ipemahaman iagamanya idan yang ibaru iikut ibergabung 

serta imasih iterlalu ibersemangat iuntuk imelaksanakan ikerja 

dakwah itanpa imematuhi idengan benar iiketentuani-ketentuan 

dalam imelaksanakan ikhuruj ifii isabilillahi. 
99

 

2) iKesalahpahamani, ikonflik iterjadi ikarena ketidakcocokan 

idalam iberkomunikasii. iAda isalah iseorang istri ianggota 

iJamaah iTabligh imenjelaskan bahwa ipenyebab ikonflik yang 

iterjadi iantara idia idengan isuaminya iadalah ikesalahpahaman 

dalam iimenilai iaktifitas yang iidilakukan isuaminya selama 

iikut ibergabung idengan Jamaah iTablighi. iAwalnya iistri 

imerasa kalau isuaminya salah idalam imengikuti suatu 

ipengajian ikarena banyak iperilaku isuaminya iyang iberubahi, 
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seperti cara iberpakaiani, iwaktu iuntuk keluarga ijadi 

berkurangi, idan itermasuk ijuga iketidak isiapanya iuntuk 

iditinggal iketika suaminya iberangkat ikhuruj ifii isabilillahi.
100

 

3) iiSemangat iKekeluargaan iDalam iMenyelesaikan iKonflik 

iKeluarga 

 iTerlaksananya imediasi inon ilitigasi ipada keluarga iJamaah 

iTabligh iKota iPadangsidimpuan ijuga dilatarbelakangi idengan 

iadanya ikesadaran iuntuk imelaksanakan iperdamaiani, 

isehingga terjadi ikomunikasi antara para ipihak iyang 

iberkonflik idengan ipengurus Jamaah iTabligh iKota 

iPadangsidimpuani. i 

 Setelah teridentifikasi iadanya ikonflik dalam ikeluarga iyang 

iberujung ikepada ikasus perceraiani, iselanjutnya isuami sebagai 

isalah satu ipihak iyang iberkonflik imengadukan 

ipermasalahannya ikepada  pengurus iJamaah Tabligh ipada 

imasingmasing imahalla100 atau iwilayahnya iagar 

imendapatkan isolusii. iSetiap iminggunya masingi-iimasing 

halaqah i (iwilayah isatu ikecamatan) imelaksanakan 

imusyawarah imingguani, maka idisinilah ipenanggung ijawab 

imahallamenyampaikan iaduan idari karkun i101 idi iwilayahnya 

ikepada ipenanggung jawab ihalaqahagar idilaksanakan 

imediasii. Proses ikomunikasi iini itidak idilaksanakan isecara 

iformal dalam iagenda imusyawarahi, iakan itetapi melalui 
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ikomunikasi pribadi iface ito iface i (orang idengan iorangi) 

ikarena menyangkut masalah iinternal isuatu ikeluarga. 

iPenyelesaian ikonflik ikeluarga di iluar ipengadilan bagi 

iJamaah iTabligh iiKota Padangsidimpuani, iditemukan iadanya 

isebab-isebab iyang imelatarbelakanginya, iyaitu isemangat 

idalam imengamalkan iajaran Islam idalam ikehidupan iseharii-

harii, ipemahaman itentang ipenyelesaian sengketa ikeluarga 

idalam iIslam iyang idiajarkan oleh iulama iJamaah iTablighi, 

isemangat kekeluargaan idalam imenyelesaikan imasalahi, 

iproses iyang mudah idan iringkasi, idan tidak imembutuhkan 

ibiaya iyang imahali.
101

 

iPenyelesaian ikonflik ikeluarga idi iluar ipengadilani, imerupakan 

ibentuk semangat ikekeluargaan ipada iJamaah iTabligh. iSemangat 

ikekeluargaan idalam imenyelesaikan sengketa ikeluarga iterlihat idengan 

iadanya perhatian idari ipengurus iJamaah iTabligh ikepada para ipihaki. 

iKetika iada ikarkun iyang mengalami imasalahi, imaka ipengurus Jamaah 

iTabligh iakan imenunjuk iseseorang sebagai imediator iuntuk 

imenyelesaikan masalah itersebut. i iProses ipenyelesaian isengketa 

ikeluarga di iluar ipengadilan itidak imenghabiskan ibiaya yang imahal, 

iwaktu iyang ibanyak idan lebih imudah iijika dibandingkan idengan iproses 

ipenyelesaian isengketa keluarga imelalui icara ilitigasi. iSelain itidak 

imelalui ibanyak itahapani, penyelesaian isengketa ikeluarga imelalui 

arbitrase idan imediasi ipada iJamaah iTabligh iKota Padangsidimpuan 
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itidak imemerlukan ibiaya isama isekali, ikarena imediator ipada iJamaah 

Tabligh ibukanlah imediator iprofessional iyang menerima igajii, iakan 

itetapi imerupakan tanggung ijawab idan iperan sosiali. 

C. iAnalisis iHasil iPenelitiani 

iDalam imediasi terdapat imediator iprofesional dan imediator ibukan 

iprofesionali. iPengertian iprofesional disini iadalah iimerujuk pada 

iseseorang iyang imemiliki ikeahlian itertentui, imenggunakan ikeahliannya 

itu isebagai ipekerjaannya idengan imeminta iupah iatau ihonor dari iorang 

ilain iyang memanfaatkan ikeahliannyai. Mediator iprofesional 

imenjalankan ifungsi mediator iuntuk ikepentingan ipara ipihak yang 

ibersengketai. iMediator ibukan iprofesional menjalankan ifungsi imediator 

idengan itidak meminta iupahi. iPada iawal iperkembangan penggunaan 

imediasii, imediator bukanlah isebuah iprofesi iatau pekerjaani, itetapi 

imediator dilakukan ioleh itokohi-tokoh idalam isebuah imasyarakat dan 

iimereka imenjadi imediator ilebih isebagai sebuah iperan iatau itanggung 

ijawab isosial untuk menyelesaikan iperselisihani-iperselisihan idan 

imemulihkan keharmonisan idalam masyarakati.
102

 i 

iJika imerujuk kepada ipendapat iTakdir iRahmadi itentang imediator 

ipada awalnya itidak iada imediator profesional idalam ipelaksanaan 

imediasii. Adanya ipembagian iimediator iprofesional dan ibukan 

profesional idimulai isetelah iterbitnya iperaturan iyang imenjadikan 

imediasi sebagai isalah satu ijalan ipenyelesaian isengketa idalam iproses 

litigasii. iKarena isebelum Peraturan iMahkamah iAgung itentang 
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pengintegrasian imediasi ike idalam iproses beracara di ipengadilani, 

ipenyelesaian isengketa melalui imediasi isudah iberlaku idi itengah 

imasyarakat, ibahkan isejak izaman iRasulullah Sawi. i 

iMediator ipada iJamaah Tabligh iKota iPadangsidimpuan itergolong 

kepada imediator ibukan iprofesionali, karena itidak imeminta iupah idan 

melaksanakan itugas isebagai imediator bukanlah isebuah iprofesii. 

iMediator sebagai ipenanggung ijawab idan iberperan isebagai tokoh dan 

ipengurus Jamaah iTablighi. 

iPelaksanaan imediasi kasus iperceraian ipada ikeluarga Jamaah 

iTabligh iKota iPadangsidimpuan iterbagi ike atas i3 itahapan iyaitui, itahap 

pengumpulan idata idan ita‟aruf iwa ita‟alub i (perkenalan idan 

ipendekatani) idengan ipara ipihak, itahap isidang imediasii, idan tahap 

ipenyelesaian imediasii. iTahapani-itahapan iini itentunya ilebih isederhana 

idibandingkan idengan tahapani-itahapan imediasi idalam teori imediasi 

iyang idirumuskan ioleh ipara iahli.
103

 i 

a) iPengumpulan idata idan ita‟aruf wa iita‟alub dengan ipara ipihak, 

isebelum iimemulai sidangi-isidang imediasii, imediator imelakukan 

iperkenalan idan ipendekatan serta imengumpulkan iinformasi itentang 

ipermasalahan para ipihak iuntuk iselanjutnya dianalisisi. iTeknik 

ipengumpulan idata dilakukan idengan icara ikunjungan ike ilapangan 

dan iwawancarai. iProses wawancara idilakukan idengan icara iyang 

isedikit iberbeda idari iwawancara pada iumumnyaiii, ikarena menurut 

iJamaah iTabligh untuk imenjaga iagar itidak terjadi fitnah ilakii-iilaki 
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tidak iboleh iberada idalam satu iiruangan dengan iseorang iwanita dan 

iberbicara iface ito iface iwalaupun idalam perihal iikepentingan 

mendapatkan iinformasi iuntuk pelaksanaan imediasii.  

 iUntuk iitui, setiap imediator iJamaah iTabligh iKota 

Padangsidimpuan ibekerja isama idengan iistri-iistri imereka idalam 

isetiap proses imediasii, imediator imewawancarai iatau imenggali 

iinformasi idari suami iyang ibersengketa idan iistri imediator menggali 

iinformasi idari iistri iyang ibersengketa yang iselanjutnya imereka 

analisisi. iDalam itahapan ipendekatan iini mediator imemperkenalkan 

idiri iserta menyampaikan itujuan idilaksanakannya imediasii. iAkhir 

dari itahap ini iadalah menganalisis iidata atau informasi iyang itelah 

ididapat dan idikumpulkan iuntuk iselanjutnya imerumuskan agenda 

iisidang mediasii. i 

b) Sidang imediasii, isetelah informasi isudah ididapat idan ipendekatan 

mediator telah iterlaksanai, selanjutnya adalah itahapan isidangi. 

iTempat iyang dijadikan isebagai lokasi isidang imediasi iberlangsung 

iadalah tempat itinggal pihak iyang ibersengketai. iSidang imediasi yang 

idimaksud ipada iJamaah iTabligh lebih idikenal dengan iistilah bayan 

iatau ceramah inasihati, teknis isidang imediasi isama ihalnya dengan 

ipelaksanaan itahap pendekatani, yaitu itidak bertatap imuka iantara 

ilakii-ilaki idengan iperempuani. iUntuk iitu, ibiasanya iruangan yang 

idijadikan itempat imediasi dipasang itirai iuntuk imembatasi laki-ilaki 

dan iperempuan. i 
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 iDalam itahap isidang imediasi iini iawalnya mediator imemberikan 

wejangan ikepada para iipihak yang ibiasanya iberisi; ipentingnya 

keluarga yang iutuh idan bahagiai, iadabi-adab iistri ikepada suami idan 

adab isuami ikepada iistri, imanusia itempatnya salah idan cenderung 

berbuat ikonfliki, idan ipentingnya ṣulḥ i (iperdamaiani). iSelanjutnya 

imediator imembuka sesi idiskusi ikepada ipara pihak iterkait idengan 

iargumentasi-iargumentasi imasalah iyang idihadapi ipara ipihaki, jika 

ipermasalahan iyang idihadapi iberkaitan idengan kesalahpahaman 

iterhadap iprogram ikerja idakwah iJamaah Tabligh imaka idalam sesi 

iini imediator imengajak diskusi para ipihak iuntuk imeluruskan 

ipermasalahan tersebuti. iiYang terakhir imediator memberikan isolusii-

isolusi iterhadap ipermasalahan iyang imereka ihadapi iberdasarkan 

iinformasi-iiinformasi yang ididapat isebelumnyaii, isehingga idengan 

solusiii-solusi iyang idiberikan imediator kepada iipara pihak iidiharapkan 

mereka idapat imengambil ikeputusan iyang iterbaiki. 

c) iPenyelesaian imediasii, iSurya iJaya salah iiseorang karkun idan isudah 

ipernah melaksanakan imediasi menjelaskani, isetelah tahap ipendekatan 

dan itahap isidang mediasi iterlaksanai, idengan solusi-isolusi iyang 

idiberikan imediator para ipihak idiberikan iwaktu iuntuk iberpikir 

isecara imatang idan bijaksana iuntuk imemberikan ikeputusani. 

iKeputusan iakhir idari ikasus perceraian ipada ikeluarga iJamaah 

iTabligh isepenuhnya iberada idi itangan para iipihak, ibantuan imediator 

hanya iibersifat prosedural iidan substansiali, iyaitu iberupa imemimpini, 

imerancang itahapan imediasi dan iimemberikan sarani-saran ikepada 



89 
 

ipihak iyang bersengketai. iSetelah para ipihak imendapatkan ikeputusan 

apakah iberdamai idan melanjutkan ihubungan isuami iistri isebagai 

keluarga iyang iutuh atau tetap iberlanjut ikepada proses iperceraiani, 

isalah satu ipihak imenghubungi imediator iuntuk menyampaikan 

ikeputusan iyang imereka iambili.
104

 

  iAkhir idari iproses imediasi imenghasilkan idua ikemungkinani, iyaitu 

ipara ipihak imencapai ikesepakatan perdamaian iatau ipara pihak igagal 

imencapai ikesepakatan iperdamaian. iDalam ihal ipara ipihak mencapai 

ikesepakatani, iitu imerupakan perwujudan idari ikehendak idan ikepentingan 

ipara ipihak idan bukan ikehendak iidan kepentingan imediatori. iKarena ifungsi 

imediator ihanya ibersifat membantu iatau ifasilitatif iterhadap para ipihak idan 

ibukan imemutusi. Berbicara imediasi iyang iefektifi, bukan iberarti iselalu 

idiidentifikasikan dengan imediasi iyang iberhasil imenghasilkan ikesepakatan 

damaii, iakan itetapi harus idilihat ijuga ifaktori-ifaktor ilainnya iyang isejalan 

idengan iteorii-iteori iefektifitas yang idirumuskan oleh ipara iiahli, iseperti 

terlaksananya iproses imediasi isesuai iprosedur dalam iteori imediasii, dan 

imanfaat iyang ididapat para ipihak idengan idilaksanakannya imediasii.
105

 

iDalam iKamus iBesar iBahasa Indonesia iefektifitas iberasal idari kata 

iefektif iyang iberarti iada ipengaruhnya iatau iakibatnyai. iEfektifitas iadalah 

isesuatu iyang imemiliki ipengaruh iatau iakibat iyang iditimbulkani, imanjur, 

imembawa ihasil idan imerupakan ikeberhasilan idari isuatu iusaha iatau 

itindakani, idalam ihal iini iefektifitas idapat idilihat idari itercapai itidaknya 

tujuan iinstruksional khusus iyang itelah idicanangkani. iJika iberpijak ipada 
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iteori iefektifitas idalam iKBBI idi iatas, imaka imediasi inon litigasi ikasus 

iperceraian pada ikeluarga Jamaah iTabligh iKota iPadangsidimpuan sudah 

iefektifi, ikarena itujuan idilaksanakannya mediasi isudah iterlaksanai, yaitui; 

imembatalkan iperceraiani, mendakwahkan ipentingnya iperdamaian dan 

ikeluarga isakinah imawaddah wa irahmahi, idan meluruskan ikesalahpahaman 

iterhadap ikerja dakwah iJamaah iTablighi.
106

 

Berdasarkan ihasil iwawancara penulis idengan beberapa inarasumberi, 

iberhasil iatau itidaknya mediasi itersebut idalam imendamaikan para ipihak 

idisebabkan ioleh ibeberapa faktori, iyaitu: i 

a. iFaktor ikeberhasilan imediasi imendamaikan para ipihaki: 

1) iPeran ijumidar i (iistilah yang idigunakan iiuntuk imenyebut penguru 

isuatu iwilayah iJamaah iTablighi) isebagai mediatori. iSosok ijumidar 

iyang juga iseorang iustaz idalam perannya isebagai imediator menjadi 

ifaktor iutama ikeberhasilan imediasi idalam imendamaikan para ipihaki, 

iRusdi Harahap imenjelaskanii, ikarena sikap itaat idan iadab iterhadap 

ipemimpin iselalu disampaikan idalam imuzakarah iketika khuruj fii 

isabilillah isehinggaa inasihati-nasihat idan isarani-isaran iyang 

idisampaikan oleh mediator imudah iditerima idan sangat imembantu 

dalam iproses iperundingan ipara pihak idalam imenentukan 

keputusannyai.
107

 i 

2) iProses iyang mudahii. Proses ipenyelesaian kasus iperceraian melalui 

ijalur imediasi non ilitigasi lebih imudah dibandingkan idengan 

ipenyelesaian kasus iperceraian imelalui ijalur ilitigasii. iPenyelesaian 
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ikasus iperceraian imelalui ijalur mediasi inon ilitigasi lebih imudah 

ikarena para ipihak tidak iharus ipergi ike ipengadilani, itidak iharus 

mengurus iadministrasi isurat imenyurati, idan itidak harus imenunggu 

ijadwal isidang iyang lamai. i 

3) iiBiaya idan waktu iyang itidak ibanyaki. iPenyelesaian ikasus iperceraian 

melalui ijalur imediasi inon ilitigasi tidak imemakan ibiaya idan iwaktu 

yang ibanyak ijika idibandingkan idengan ipenyelesaian kasus 

iperceraian melalui ijalur ilitigasii. iTidak menghabiskan ibiaya iyang 

ibanyak ikarena itidak iperlu imembayar ipenyediaan itempat isidang 

itahapan mediasi dan itidak iperlu imemberikan ihonor ikepada 

imediatori. iKemudahan iproses imediasi idan ibiaya dan iwaktu iyang 

ringan iimenjadi idaya itarik itersendiri bagi iianggota iJamaah Tabligh 

iuntuk imenyelesaikan ikasus iperceraian melalui ijalur imediasi inon 

ilitigasii, ikarena memang ikeadaan iekonomi ikeluarga iJamaah Tabligh 

Kota iPadangsidimpuan iyang ilebih dominan imenengah ikebawah. 

4) iNasihat iterus imenerus. iNasihat iyang idiberikan ioleh imediator ikepada 

ipara pihak itidak ihanya iketika isidang itahapan-itahapan imediasii, iakan 

itetapi secara iterus imenerus iwalaupun idi luar isidang imediasii. iDi iluar 

itahapani-itahapan imediasi, isetiap iada kegiatan iirutin iJamaah Tabligh 

imediator ijuga imenyempatkan diri iuntuk ibertanya ikepada ipara ipihak 

imengenai iperkembangan peyelesaian imasalah ikeluarganya isekaligus 

imemberikan inasihat dan imasukan ikepada para ipihaki. 

5) iAmalan isalat ihajati. iDalam isetiap tahapan imediasi imediator iselalu 

imenganjurkan ipara pihak iuntuk melaksanakan isalat ihajat idengan 
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itujuan agar iAllah iiSwt menunjukkan ijalan keluar iyang iterbaik idalam 

imenyelesaikan masalah ikeluarga mereka ikarena iyang iberkuasa 

idalam imenyelesaikan iimanusia adalah iAllah iSwt. 

b. iFaktor iiketidakberhasilan mediasi iidalam mendamaikan ipara ipihaki 

1) iMasalah iyang isudah iterlalu besari. iKetidakberhasilan imediasi idalam 

imendamaikan ipara ipihak iyang pertama idisebabkan imasalah iyang 

idialami ioleh para pihak isudah iterlalu ibesar. iMaksud imasalah iyang 

isudah iterlalu ibesar adalah iimasalah iyang disebabkan ioleh ikesalahan 

ifatal isalah isatu ipihak iterhadap ipihak yang ilain seperti ikekerasan 

idalam irumah itangga idan idibiarkan iterus imenerus sehingga imembuat 

salah isatu ipihak itidak iingin iberdamaii.
108

 

2) iMasalah iyang isudah iberulang ikalii. iMasalah iyang disebabkan ioleh 

ikesalahan isalah isatu ipihak idan idilakukan berulang ikali 

imenyebabkan ikeengganan ipihak yang ilain iuntuk iberdamai. iBahkan 

ada ibeberapa iikasus iyang isampai dilakukan ilebih idari dua ikali 

mediasi idalam permasalahan iyang isama isehingga ipihak iyang 

imenjadi ikorban imerasa iilelah dan imengambil isikap itidak 

imenginginkan iperdamaian ilagi. i 

3) iCampur tangan ipihak iketigai. iPihak iketiga idisini iadalah ibisa iorang 

ituai, isaudara ikandungi, tetanggai, idan itemani. iBisikani-bisikan iyang 

isifatnya imembuat ipermasalahan imenjadi isemakin ipanas itentunya 

imenyulitkan ipara ipihak iuntuk ibisa iberdamai. iAda ibeberapa ikasus 

iyang iawalnya para ipihak isudah imendekati iperdamaian idengan saling 
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imemaafkani, inamun ikarena iada ibisikani-bisikan yang imenganjurkan 

iagar jangan iberdamai iidengan alasani-ialasan iyang imenjelekkan isalah 

isatu pihak iakhirnya iperdamaian itidak iberhasil iidicapaii.
109

 

iKasus iperceraiani, iyang merupakan ibagian dari isengketa ikeluargai, 

ipelaksanaannya diatur idalam iundang-iundang perkawinani. iPada iPasal 39 

iAyat (i1i) Undangi-Undang Nomor i1 iTahun 1974 itentang Perkawinani, 

itertulis “iPerceraian hanya idapat dilakukan idi idepan sidang ipengadilan 

isetelah ipengadilan yang ibersangkutan iberusaha idan tidak iberhenti 

imendamaikan ipara pihakii”. Dalam aturan iyuridisi, pelaksanaan ikasus 

perceraian ihanya idapat idilakukan idi pengadilani. iSebelum ipengadilan 

memberikan ipenetapan iatau putusan italaki, ihakim dalam proses 

ipersidangan terus imemberikan inasihat dan imengupayakan perdamaian ipara 

ipihaki. i 

Dalam iiKompilasi Hukum iIslam iPasal 115 idisebutkan i “iPerceraian 

ihanya idapat dilakukan iidi idepan isidang Pengadilan iiAgama setelah 

Pengadilan iAgama tersebut iberusaha idan itidak iberhasil mendamaikan 

ikedua ibelah pihaki”, dan ipada iPasal i131 Ayat i2 idijelaskan ibahwa 

Pengadilan iAgama iakan memberikan iiizin bagi isuami untuk mengikrarkan 

talak setelah iPengadilan iAgama itidak berhasil imenasihati ikedua belah 

ipihak idan sudah icukup ialasan untuk menjatuhkan talaki.  iTata cara 

iperceraian yang idiatur dalam iKompilasi Hukum Islam iternyata juga 

imengharuskan ibagi ihakim untuk berusaha imendamaikan ikedua belah 

                                                             
109

 Salman Simamora, Wawancara Pribadi, Ujung Padang 17 Januari 2023. 



94 
 

ipihak iatau iṣulḥ sebelum idiberikannya iizin iikrar italak ioleh iPengadilan 

Agama ibagi isuamii. i 

iSetelah ṣulḥ dilaksanakan ioleh ihakim iPengadilan iAgama, iternyata 

tidak juga iberhasil mendamaikan ikedua belah ipihak imaka ihakim 

dibenarkan imemberikan iizin ikrar italak bagi isuami. iArtinya dalam 

iKompilasi iHukum Islam idi iIndonesia imediasi ijuga termasuk bagianupaya 

ipenyelesaian iperceraian idalam iproses litigasi di iPengadilan iiAgama. 

iMenurut Undangi-iUndang Nomor i30 Tahun ii1999 itentang iArbitrase dan 

iAlternatif iPenyelesaian iSengketai, pada iPasal i6 Ayat i (i1i) idijelaskan 

ibahwa,“Sengketa iatau ibeda ipendapat perdata idapat diselesaikan iioleh para 

ipihak imelalui alternatifpenyelesaian isengketa iyang ididasarkan ipada itikad 

ibaik dengan imengesampingkan ipenyelesaian secara ilitigasi idi Pengadilan 

iNegerii”. iUndangi-iundang idi iatas menjelaskan ibahwa itidak isemua perkara 

iperdata iharus diselesaikan melalui iproses ilitigasii, iakan itetapi boleh 

imenyelesaikannya melalui iproses inon litigasi iyang idisebut idengan 

Alternatif iPenyelesaian Sengketai. Salah isatu iAlternatif iPenyelesaian 

Sengketa iadalah idengan iproses mediasii. iPada itahun i2003 iMahkamah 

Agung iRepublik iIndonesia imengeluarkan iPeraturan (iPERMA) iNoi. i2 

iTahun i2003 tentang iProsedur iMediasi idi iPengadilandan iselanjutnya pada 

itahun i2008 iMahkamah Agung iRepublik Indonesia iPERMA iNoi. i1 iTahun 

2008 itentang iProsedur iMadiasi idi iPengadilan iyang ikemudian keduanya 

idinyatakan itidak iberlaku idengan lahirnya iPERMA iNoi. i1 iTahun 2016 

itentang Prosedur iMadiasi idi iPengadilan, idengan iPERMA itersebut maka 

imediasi sudah imenjadi ibagian idari hukum iacara iperdatai.  
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iiPada bagian ipertimbangan iPERMA iNoi. 1 iTahun i2016 Tentang 

iProsedur iMediasi idi iPengadilan disebutkan ibahwa i “Prosedur imediasi idi 

iPengadilan imenjadi bagian ihukum iacara perdatai”, inamun ipada iBAB VII 

iPERMA itersebut itermuat ipembahasan tentang iketerpisahan imediasi dari 

ilitigasii. iSalah isatu isi idari iBAB VII iPERMA itersebut iadalah i 

“keterpisahan imediasi idari ilitigasi iterhitung isejak ipenetapan iperintah 

imelakukan imediasi dan ipenunjukkan imediatori”. iArtinya prosedur imediasi 

idi iPengadilan imenjadi bagian ihukum iacara perdatai, inamun ipelaksanaan 

mediasi isetelah iadanya ipenetapan perintah melakukan mediasi idan 

ipenunjukkan imediator iterpisah idari litigasii. i 

Sejak ilahirnya iPERMA iNoi. 2 iTahun i2003 Tentang Prosedur 

iMediasi iDi iPengadilani, mediasi isudah menjadi ibagian dari litigasii, iakan 

itetapi irealita ipada masyarakat idi iIndonesia imasih ibanyak yang 

imenjadikan imediasi isebagai iupaya ipenyelesaian isengketa idi luar 

pengadilani. iUntuk iitu penulis iberpendapat, imediasi isebagai iupaya 

penyelesaian isengketa terbagi ikepada idua kategorii, iyaitu imediasi ilitigasi 

dan iimediasi non ilitigasii.Maka idapat idisimpulkan ibahwa mediasi ikasus 

iperceraian ipada ikeluarga iJamaah Tabligh iKota iPadangsidimpuan 

itermasuk ikepada mediasi inon litigasii. i 

iMenurut iSatjipto iRahardjoi, idalam imemahami ihukum harus 

idilandasi ikepada iasumsi idasar ibahwa ihukum iadalah untuk imanusia yang 

selanjutnya idisebut dengan iistilah ihukum iprogresifi. iAdapun ipengertian 

ihukum progresif iitu isendiri iadalah mengubah isecara icepati, melakukan 

ipembalikkan iyang mendasar idalam iteori idan praktis ihukumi, iserta 
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imelakukan berbagai iterobosani. iPembebasan itersebut ididasarkan pada 

iprinsip ibahwa ihukum iadalah untuk imanusia dan ibukan isebaliknya idan 

hukum iitu itidak iada untuk dirinya isendiri, imelainkan iuntuk sesuatu iyang 

ilebih iluas iyaitu untuk iharga idiri imanusia, ikebahagiaani, ikesejahteraani, 

dan ikemuliaan imanusiai.
110

 

iMediasi ikasus perceraian ipada ikeluarga iJamaah iTabligh iKota 

Padangsidimpuan itidak iitermasuk ke idalam ibagian idari iPeraturan 

iMahkamah iAgung iNomor 1 iTahun i2016 iTentang iProsedur iMediasi iDi 

iPengadilan karena imemang iprosedur ipelaksanaannya bukan dari ijalur 

ilitigasi idan mediator ipada imediasi tersebut ibukanlah imediator iyang 

ibersertifikat. iNamuni, ijika dilihat imelalui ikacamata Hukum iprogresif 

imenurut iSatjipto iRahardjo, imediasi inon ilitigasi ikasus iperceraian ipada 

keluarga iJamaah iTabligh Kota iPadangsidimpuan ibukanlah termasuk 

iperbuatan melawan hukum iatau iperbuatan yang ibertentangan idengan 

perundangi-iundangani. Karakteristik ihukum iprogresif imenurut iSatjipto 

iRahardjo ipada dasarnya ibermuara ikepada idua poin iyaitui, ihukum iadalah 

iuntuk manusia idan imenolak istatus iquo idalam iberhukumi. iKaitannya 

idengan mediasi kasus iiperceraian pada ikeluarga Jamaah iTabligh iadalahi, 

ibahwa ibanyak sekali manfaat iiyang didapat iidengan dilaksanakannya 

imediasi itersebuti. iKemanfaatan iyang idirasakan ioleh para ipihak iidalam 

mediasi itersebut idiantaranyai; biaya iiyang dikeluarkan ilebih iringan 

iidibandingkan dengan ipenyelesaian ikasus iperceraian melalui ijalur ilitigasii, 

proses iyang ilebih mudah idan isederhana idengan ipenyelesaian ikasus 
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perceraian imelalui ijalur ilitigasii, idan efektif idalam imendamaikan ipara 

ipihaki. 

iHukum iitu isendiri dalam iperspektif hukum iprogresif imenurut 

iSatjipto iRahardjo iadalah untuk imanusia idan imenolak istatus iquo idalam 

iberhukumi. Artinya imediasi inon ilitigasi ikasus perceraian pada ikeluarga 

iJamaah iTabligh Kota iPadangsidimpuan iwalaupun ibukan ibagian idari 

PERMA Noi. i1 Tahun i2016 Tentang Prosedur iMediasi iDi Pengadilani, 

imediasi itersebut iboleh dilakukan idan tidak ibertentangan dengan ihukum 

idan iperundang-iundangani. i 

i 
i 
i 
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iBAB iVi 

iPENUTUPi 

A. IKesimpulan 

1. iBagaimana isolusi ipencegahan ikasus iperceraian ipada ikeluarga jamaah 

itablig idi iKota iPadangsidimpuan idan sekitarnyai 

a) iMaksud idan iitujuan mediasi iiinon ilitigasi ikasus iperceraian ipada 

keluarga iJamaah iTabligh iKota iPadangsidimpuani. iMediasi non 

ilitigasi iadalah ipenyelesaian sengketa idi iluar proses iperadilani. 

iMediasi inon ilitigsi kasus perceraian ipada ikeluarga iJamaah Tabligh 

bertujuani, mencegah idatangnya ikebencian iAllah Swti, karena 

iperceraian imerupakan isalah isatu iperbuatan yang iakan 

imendatangkan ikebencian iAllah iSwti, mendakwahkan isyariat iIslam 

idan pentingnya iperdamaian, iagar iterbentuknya ikeluarga yang 

isakinah imawaddah wa rahmahi, dan untuk iimeluruskan 

ikesalahpahaman pandangan ikeluarga iJamaah Tabligh iterhadap 

iprogram ikerja dakwah iJamaah iTablighi. i iTujuan imediasi 

itersebut ringkasnya adalah iuntuk imendamaikan iipara pihak iyang 

ibersengketa kasus iiperceraian agar itidak iterjadi iperceraian idiantara 

imereka. iTujuan imediasi iikasus perceraian ipada ikeluarga iJamaah 

Tabligh sebenarnya isejalan idengan itujuan idiintegrasikannya 

mediasi dalam iproses litigasi iatau iperadilan, iUntuk iitui, dapat 

iditarik ikesimpulan bahwa imediasi ikasus iiperceraian ipada ikeluarga 

Jamaah Tabligh membantu mengurangi ipenumpukkan iperkara 

perceraian idi pengadilani, ikhususnya ipada iPengadilan iAgamai. 

98 



99 
 

b) iProses iimediasi non ilitigasi ikasus iperceraian ipada keluarga iJamaah 

iTabligh iKota iPadangsidimpuan ii. Proses imediasi iyang idimaksud 

terbagi ike iatas 3 itahapan iyaitui, itahap ta‟aruf iwa ita‟alub i 

(perkenalan dan iipendekatan) idengan para ipihak idan pengumpulan 

idata, tahap sidang imediasi, dan itahap ipenyelesaian imediasii. 

Sedangkan imediator ipada iJamaah iTabligh iKota Padangsidimpuan 

itergolong kepada imediator bukan profesionali, karena itidak 

meminta iupah dan imelaksanakan itugas isebagai imediator bukanlah 

isebuah iprofesii, iimelainkan sebagai tanggung ijawab serta peran 

sebagai itokoh dan ipengurus Jamaah iTablighi. 

2. iEfektifitas iMediasi iNon iLitigasi iKasus Perceraian iPada iKeluarga 

Jamaah iTabligh iKota iPadangsidimpuan 

ai. Efektifitas imediasi inon litigasi ikasus iperceraian pada keluarga 

iJamaah Tabligh ikota Padangsidimpuan ijika dilihat idari ihasil analisis 

irumus iefektifitas setelah dikonversikan imelalui standar ukuran 

iefektifitas imenurut iLitbang iDepdagrii, maka iefektifitas imediasi 

kasus perceraian ipada ikeluarga iJamaah Tabligh iKota 

iPadangsidimpuan berjalan icukup efektifi. iKeefektifan mediasi 

itersebut idapat idilihat dari ikeberhasilan ipencapaian tujuan iutama 

mediasi itersebut, iyaitu mendamaikan ipara ipihak iyang bersengketa 

idan imenggagalkan perceraian ipara pihaki. i 

b. iMediasi ikasus perceraian ipada keluarga iJamaah iTabligh Kota 

iPadangsidimpuan  tidak itermasuk ke idalam ibagian idari Peraturan 

iMahkamah iAgung Nomor i1 iTahun 2016 iTentang Prosedur Mediasi 
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Di iPengadilan karena imemang prosedur ipelaksanaannya bukan idari 

ijalur ilitigasi idan imediator pada imediasi itersebut ibukanlah imediator 

iiyang ibersertifikat. iMediasi non ilitigasi ikasus iiperceraian ipada 

ikeluarga Jamaah Tabligh Kota Padangsidimpuan iiiwalaupun ibukan 

ibagian idari PERMA iiNoi. i1 iTahun i2016 Tentang iProsedur Mediasi 

iDi iPengadilani, imediasi tersebut iboleh idilakukan idan itidak 

ibertentangan idengan ihukum idan iperundangi-undanganii. 

B. iSaranii 

1) iKepada ipara isuami idari iJamaah iTabligh dalam imelaksanakan 

iprogram ikerja idakwah harus itetap imematuhi ketentuan-iketentuan 

yang itelah iditetapkan ioleh ipengurus Jamaah iTabligh. iKarena isalah 

isatu ipenyebab iterjadinya ikonflik pada keluarga iJamaah iTabligh 

iadalah itidak imematuhi ketentuan dalam imelaksanakan program 

ikerja dakwah. iUntuk iitui, dengan imematuhi iketentuan itersebut 

idiharapkan idapat mengurangi ikonflik yang iterjadi di iidalam 

ikeluarga. i 

2) iKepada ipengurus Jamaah iTablighi, ihendaknya mediasi ipada 

ikeluarga iJamaah Tabligh iikhususnya ikasus iperceraian dijadikan 

isebagai ibagian dari iprogram kerja iJamaah iTabligh isecara resmi 

idan tertulisi. Mengingat iselama ini mediasi ipada ikeluarga Jamaah 

iTabligh ihanya isebatas irespon sosial iiterhadap konflik iyang terjadi 

idalam keluarga iJamaah iTabligh. iDengan iterciptanya ikemaslahatan 

iyang ibegitu besar idari pelaksanaan imediasi ipada keluarga iJamaah 

iTablighi, ipenulis imemandang ikegiatan ini imerupakan ikegiatan 
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yang isangat ibaik dan iharus iterus dilaksanakan idengan 

imenjadikannya sebagai ibagian idari iprogram ikerja iiJamaah Tablighi. 
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